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ABSTRAK

PEMODELAN TARIKAN PERGERAKAN PADA PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT (PUSKESMAS)
(STUDI KASUS)

Inri Yani
1507210189
Hj. Irma Dewi, ST, M.Si
Citra Utami ST, MT

Puskesmas merupakan salah satu fasilitas jenis tata guna lahan yang mempunyai
daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang ingin berobat. Selain biayanya yang
lebih murah dibanding rumah sakit, fasilitasnya juga menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Penelitian ini dilakukan untuk
membuat model yang dapat digunakan untuk memperkirakan besar tarikan
pergerakan ke puskesmas serta untuk mengetahui tingkat validitas dari model
tersebut berdasarkan nilai koefisien determinasi. Pengambilan data pada penelitian
ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah pergerakan kendaraan yang
memasuki area parkir puskesmas, dan mencatat beberapa data dari karakteristik
tata guna lahan dan jumlah pegawai. Analisis model dilakukan dengan analisis
model regresi linear berganda metode stepwise dan enter dengan menggunakan
software IBM SPSS. Model terbaik tarikan pergerakan kendaraan di puskesmas
wilayah Deli Serdang adalah model dari metode stepwise dengan tarikan
kendaraan () sebesar nilai konstanta 6,309 ditambah koefisien arah variabel
bebas (luas bangunan) 0,006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang
paling mempengaruhi adalah luas bangunan. Dengan pengaruh semakin besar
nilai variabel bebas (luas bangunan) maka semakin besar pula tarikan pergerakan
kendaraan yan% terjadi. Tingkat validitas pada model berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R“) sebesar 0,960; sehingga persamaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

Kata Kunci: Tarikan pergerakan, puskesmas, regresi linier berganda.



ABSTRACT

MODELING OF ATTRACTION MOVEMENTS AT THE PUBLIC HEALTH
CENTER (PUSKESMAS)
(CASE STUDY)

Inri Yani
1507210189
Hj. Irma Dewi, ST, M.Si
Citra Utami ST, MT

Puskesmas is one of the facilities of the type of land use which has its own appeal
for the people who want to have medication. In addition to the cost cheaper than
the hospital, the facilities also provide hospitalization, outpatient, and emergency
services. This research was conducted to create models that can be used to
estimate the pull of movement to the puskesmas and to determine the validity rate
of the model based on the value of coefficient of determination. Data retrieval in
this research is done by calculating the number of movements of vehicles entering
the parking area of the puskesmas, and recording some data of the characteristics
of land use and the number of employees. Model analysis was conducted with the
analysis of multiple linear regression models of about and enter methods using
IBM SPSS software. The best model of attraction of vehicle movements in the
health center of Deli Serdang is a model of the about method with the vehicle
attraction (Y) amounting to a constant value of 6.309 plus a variable coefficient of
free (building area) 0.006. The results showed that the most variable influencing
was the area of the building. With the influence of increasing the value of free
variables (building size) The greater the pull of vehicle movements that occur.
The validity rate on the model is based on coefficient of determination value (R?)
of 0.960; So that the resulting regression equation is good for estimating the value
of bound variables.

Keywords: Attraction of movement, puskesmas, double linear regression.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem transportasi makro merupakan salah satu pendekatan sistem dalam
perencanaan transportasi. Sistem ini meliputi sistem kegiatan (transport demand),
sistem jaringan (prasarana transportasi/transport supply), sistem pergerakan (lalu
lintas/traffic) dan sistem kelembagaan (institusi).

Terdapat beberapa konsep perencanaan transportasi yang telah berkembang
sampai dengan saat ini yang paling populer adalah “Model Perencanaan
Transportasi Empat Tahap’’. Model perencanaan ini merupakan gabungan dari
beberapa seri submodel yang masing-masing harus dilakukan secara terpisah dan
berurutan. Submodel tersebut adalah aksesibilitas, bangkitan dan tarikan
pergerakan, sebaran pergerakan, pemilihan moda, pemilihan rute, dan arus
lalulintas dinamis (Tamin, 2003).

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah suatu unit pelaksana
fungsional yang berfungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan, pusat
pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan serta pusat pelayanan
kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan kegiatannya secara
menyeluruh, terpadu yang berkesinambungan pada suatu masyarakat yang
bertempat tinggal dalarn suatu wilayah tertentu (Azrul Azwar, 1996).

Pergerakan pasien berobat ke puskesmas mempunyai perbedaan dengan
pergerakan lainnya. Pergerakan pasien tersebut tidak mempunyai waktu tertentu
seperti pergerakan bekerja atau pendidikan. Kunjungan pasien untuk berobat
dapat di lakukan sewaktu waktu selama lokasi tujuan dalam keadaan buka. Pasien
juga bebas memilih lokasi puskesmas yang dikehendaki.

Kabupaten Deli Serdang memiliki 34 puskesmas yang berada pada setiap
Kecamatan. Penelitian dilakukan pada empat puskesmas yaitu, puskesmas
Namorambe, puskesmas Deli Tua, puskesmas Pancur Batu, dan puskesmas Biru-
Biru. Untuk mengetahui berapa besarnya tarikan pergerakan ke puskesmas, perlu

dilakukan suatu penelitian tentang tarikan pergerakan kendaraan dengan



menghitung jumlah kendaraan yang masuk ke puskesmas. Setelah itu, di cari

jam puncak kendaraan yang masuk ke puskesmas yang bersangkutan. Kemudian

dibuat model tarikan perjalanan (Trip of Attraction Model) pada kondisi sekarang.

Setelah didapat model tarikan terbaik, diharapkan dapat mengetahui apa saja yang

berpengaruh terhadap tarikan kendaraan yang terjadi pada puskesmas wilayah

Deli Serdang tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Faktor apa saja yang mempengaruhi tarikan pergerakan kendaraan pada
puskesmas wilayah Deli Serdang?
Bagaimana bentuk pemodelan tarikan pergerakan kendaraan di puskesmas

wilayah Deli Serdang tersebut?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada:

Tempat penelitian di puskesmas Kecamatan Namorambe, puskesmas

Kecamatan Deli Tua, puskesmas Kecamatan Pancur Batu, dan puskesmas

Kecamatan Biru-Biru.

Pengambilan data untuk tarikan pergerakan berupa pergerakan kendaraan

yang tertarik atau menuju ke puskesmas.

Variabel yang digunakan antara lain:

a. Jumlah tarikan pergerakan kendaraan merupakan variabel terikat.

b. Karakteristik tata guna lahan meliputi luas lahan, luas bangunan, luas area
parkir, jumlah ruang pelayanan, dan jumlah pegawai (variabel bebas).

Kendaraan yang dihitung adalah kendaraan ringan (mobil) dan sepeda motor.

Metode perhitungan menggunakan analisis regresi linear berganda.

Analisis data menggunakan bantuan paket program komputer yaitu Statistical

Product and Service Solution (IBM SPSS).

Hasil dari pengelola data tidak diwilayah perlokasi penelitian, tetapi secara

umum.



8. Tidak melakukan pembahasan terhadap bangkitan pergerakan yang terjadi.

1.4 Tujuan Penelitian

Dari tugas akhir ini penulis ingin mendapatkan beberapa tujuan akhir,

diantaranya:

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan pada
puskesmas wilayah Deli Serdang.

2. Untuk mengetahui model tarikan pergerakan pada puskesmas wilayah Deli
Serdang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan khususnya tentang perencanaan transportasi dengan membuat suatu
model tarikan pergerakan, kemudian pemodelan yang diperoleh dapat digunakan
untuk memprediksi jumlah tarikan pergerakan yang terjadi di puskesmas, baik

pada masa sekarang maupun pada masa yang akan datang.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini ialah
sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Menguraikan hal-hal umum mengenai tugas akhir seperti latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah,
sistematika pembahasan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab 2 ini berisikan mengenai teori perlintasan kereta api, faktor
penyebab kecelakaan di perlintasan tersebut dan perilaku pengguna jalan yang
melintasi perlintasan tersebut.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Menjelaskan rencana atau prosedur yang dilakukan penulis untuk

memperoleh jawaban yang sesuai dengan kasus permasalahan.



BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil pembahasan analisis mengenai penelitian yang dilakukan.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan sesuai dengan analisis terhadap penelitian dan beberapa

saran untuk pengembangan lebih lanjut yang lebih baik dimasa yang akan datang.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pusat Kesehatan Masyarakat

Pusat Kesehatan Masyarakat disingkat Puskesmas, adalah organisasi
fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh,
terpadu, merata, dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat, dengan peran
serta aktif masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan
masyarakat. Puskesmas adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan

pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

2.2 Tujuan Perencanaan Transportasi

Perencanaan transportasi merupakan proses yang berfungsi memberikan
masukan dalam pengambilan keeputusan mengenai program dan kebijakan
transportasi. Tujuan perencanaan transportasi adalah untuk menyediakan
informasi yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan mengenai pengembangan
sistem transportasi agar hasil keputusan yang diambil akan berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan (Khisty & Lall, 1990).

Tujuan utama dari teknik transportasi adalah untuk menemukan dan
menentukan kombinasi yang paling optimum dari sarana transportasi dan metode
pengoperasiannya pada suatu daerah tertentu (K.Morlok, 1991).

Perencanaan transportasi pada dasarnya juga merupakan suatu kegiatan
professional yang dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat berkenaan

dengan penyelesaian masalah-masalah transportasi secara efisien dan efektif.

2.3 Konsep Perencanaan Transportasi

Terdapat beberapa konsep perencaaan transportasi yang telah berkembang
sampai dengan saat ini, yang paling popular adalah “Model Perencanaan

Transportasi Empat Tahap”. Model perencanaan ini merupakan gabungan dari
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beberapa seri submodel yang masing-masing harus dilakukan secara terpisah dan
berurutan (Tamin, 2003). Sub model tersebut adalah:

a. aksesibilitas.

b. bangkitan dan tarikan pergerakan.

c. sebaran pergerakan.

d. pemilihan moda.

e. pemilihan rute.

f. arus lalulintas dinamis.

Model perencanaan transportasi empat tahap atau four stages transport model
terdiri dari:

a. Bangkitan dan tarikan pergerakan (Trip generation).

b. Distribusi pergerakan lalulintas (Trip distribution).

c. Pemilihan moda (Modal choice/Modal split).

d. Pemilihan rute (Traffic assignment).

2.4 Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

Bangkitan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah
pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. Pergerakan lalulintas
merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan pergerakan lalulintas
(Wells, 1975). Bangkitan lalulintas ini mencakup:

a. Lalulintas yang meninggalkan suatu lokasi.

b. Lalulintas yang menuju atau tiba ke suatu lokasi.

! s v
SON >
T 2R TN
Pergerakan yang berasal Pergerakan yang menuju
dari zona i ke zonad

Gambar 2.1: Bangkitan dan Tarikan Pergerakan (Wells, 1975).



Bangkitan lalulintas dan tarikan pergerakan melalui diagram seperti Gambar
2.1. Hasil keluaran dari perhitungan bangkitan dan tarikan lalulintas berupa
jumlah kendaraan, orang, atau angkutan barang per satuan waktu, misalnya
kendaraan/jam. Kita dapat dengan mudah menghitung jumlah orang atau
kendaraan yang masuk atau keluar dari suatu luas tanah tertentu dalam satu hari
(atau satu jam) untuk mendapatkan bangkitan dan tarikan pergerakan. Bangkitan
dan tarikan lalulintas tersebut tergantung pada dua aspek tata guna lahan:

a. jenis tata guna lahan.
b. jumlah aktivitas (dan intensitas) pada tata guna lahan tersebut.

Tarikan pergerakan kendaraan yaitu mengalikan jumlah kendaraan dengan
ekivalensi mobil penumpang. Ketentuan mengenai ekivalensi mobil penumpang
(emp) terdapat dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) untuk jalan
perkotaan tak terbagi (tanpa median). Ekivalensi mobil penumpang untuk
kendaraan ringan (mobil) adalah 1,3 sedangkan untuk sepeda motor adalah 0,5.

Tarikan pergerakan kendaraan suatu tata guna lahan seiring dengan
kebutuhan parkir tata guna lahan tersebut. Terdapat beberapa faktor yang
menentukan kebutuhan parkir. Faktor yang menentukan kebutuhan parkir juga

mempengaruhi tarikan pergerakan kendaraan yang terjadi.

2.5 Kilasifikasi Pergerakan

Menurut Ortuzar (1990), mengklasifikasikan pergerakan dalam 3 bagian ialah

sebagai berikut:

1. Berdasarkan tujuan pergerakan

Pada prakteknya sering dijumpai bahwa model bangkitan pergerakan yang
lebih baik bisa didapatkan dengan memodel secara terpisah pergerakan yang
mempunyai tujuan berbeda. Dalam kasus pergerakan berbasis rumah, lima
kategori tujuan pergerakan yang sering digunakan adalah:
a. Pergerakan ke tempat kerja.
b. Pergerakan ke sekolah atau universitas (pergerakan dengan tujuan pendidikan).
c. Pergerakan ke tempat belanja.

d. Pergerakan untuk kepentingan sosial dan rekreasi.



e. Lain-lain.

Dua tujuan pergerakan pertama (bekerja dan Pendidikan) disebut tujuan
pergerakan utama yang merupakan keharusan untuk dilakukan oleh setiap orang
setiap hari, sedangkan tujuan pergerakan lain sifatnya hanya pilihan dan tidak
rutin dilakukan. Pergerakan berbasis bukan rumah tidak selalu harus dipisahkan

karena jumlahnya kecil, hanya sekitar 15-20% dari total pergerakan yang terjadi.

2. Berdasarkan waktu

Pergerakan bisaanya dikelompokkan menjadi pergerakan pada jam sibuk dan
pada jam tidak sibuk. Proporsi pergerakan yang dilakukan oleh setiap tujuan
pergerakan sangat berfluktuasi atau bervariasi sepanjang hari. Pergerakan periode
jam sibuk pagi hari (bisaanya bertolak belakang dengan pergerakan pada periode
jam sibuk sore hari) terjadi antara pukul 07.00 sampai dengan 09.00 pagi dan jam
tidak sibuk berkisar antara jam 10.00 sampai dengan jam 12.00 siang.

Institute of Transportasion Engineering mengeluarkan Manual of
Transportation Engineering Studies tahun 1984 yang memberikan gambaran

kondisi jam sibuk beberapa tata guna lahan terlihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Tipe jam puncak pada beberapa tata guna lahan (International of
Transportation Engineering (Catatan: variasi jam tergantung kondisi setempat)
(Ortuzar, 1990).

Tata Guna Lahan Perkiraan Jam Puncak Lokasi Puncak

Kawasan Industri

16.00-18.00 petang, setiap hari

07.00-09.00 pagi, setiap hari Di luar
Perumahan -
16.00-18.00 sore, setiap hari Di dalam
Pusat-pusat 17.00-18.00 petang, setiap hari Di luar dan di
perbelanjaan i : c_;lalam
12.30-13.30 siang, hari sabtu Di dalam
14.30-15.30 sore, hari sabtu Di luar
Perkantoran — - -
07.00-09.00 pagi, setiap hari Di dalam
Di luar

bervariasi sesuai dengan jadwal shift

Tempat-tempat
rekreasi

(pergantian) pekerja

Bervariasi sesuai tipe aktivitasnya




3. Berdasarkan jenis orang

Hal ini merupakan salah satu jenis pengelompokkan yang penting karena
perilaku pergerakan individu sangat dipengaruhi oleh atribut sosial-ekonomi
yaitu:

a. Tingkat pendapatan
Indonesia bisaanya menerapkan tiga tingkat pendapatan yaitu tinggi, menengah
dan rendah.

b. Tingkat pemilikan kendaraan
Bisaanya terdiri dari empat tingkat yaitu O, 1, 2 atau lebih dari 2 (2+)
kendaraan per rumah tangga.

c. Ukuran dan struktur rumah tangga
Hal penting yang harus diamati adalah bahwa jumlah tingkat dapat meningkat
pesat dan ini berimplikasi cukup besar bagi kebutuhan akan data, kalibrasi
model dan penggunaannya.

Menurut Hutchinson (1974) mengelompokkan pergerakan dalam dua
kelompok utama yaitu:

1. Pergerakan yang berbasis rumah (home based trip)

Pergerakan berbasis rumah merupakan perjalanan yang berasal dari rumah ke
tempat tujuan yang diinginkan dan bisaanya bersifat tetap antara laian pergerakan
bekerja, belanja dan sekolah.

2. Pergerakan yang berbasis bukan rumah (non home based trip)

Pergerakan yang berbasis bukan rumah merupakan perjalanan yang berasal
tempat selain rumah antara lain pergerakan antara tempat kerja dan toko,
pergerakan bisnis antara dua tempat kerja. Pergerakan meliputi pergerakan
manusia dan barang. Berikut ini faktor yang mempengaruhi pergerakan:

a. Bangkitan pergerakan untuk manusia

Faktor berikut dipertimbangkan pada beberapa kajian yang telah

dilaksanakan:

1. Pendapatan.

2. Pemilikan kendaraan.

3. Struktur rumah tangga.

4. Ukuran rumah tangga.



5. Nilai lahan.
6. Kepadatan daerah pemukiman.
7. Aksesibilitas.

Empat faktor pertama (pendapatan, pemilikan kendaraan, sruktur rumah

tangga) telah digunakan pada beberapa kajian bangkitan pergerakan, sedangkan

nilai lahan dan kepadatan daerah pemukiman hanya sering dipakai untuk kajian

mengenai zona.

b.

2.6

Tarikan pergerakan untuk manusia

Faktor yang sering digunakan adalah luas lantai untuk kegiatan industri,
komersial, perkantoran, pertokoan, dan pelayanan lainnya. Faktor lain yang
dapat digunakan adalah lapangan kerja. Akhir-akhir ini beberapa kajian mulai
berusaha memasukkan ukuran aksesibilitas.

Bangkitan dan tarikan pergerakan untuk barang

Pergerakan ini hanya merupakan bagian kecil dari seluruh pergerakan (20%)
yang bisaanya terjadi di negara industri. Pengubah penting yang
mempengaruhi adalah jumlah lapangan kerja, jJumlah tempat pemasaran, luas

atap industri dan total seluruh daerah yang ada.

Konsep Pemodelan Pergerakan

Model adalah alat bantu atau media yang dapat digunakan untuk

mencerminkan dan menyederhanakan suatu realita (dunia sebenarnya) secara

terukur, beberapa diantaranya adalah:

a.
b.
C.

Model fisik (model arsitek, model teknik, dan lain-lain).

Model peta dan diagram.

Model statistik dan matematik (fungsi atau Persamaan) yang dapat
menerangkan secara terukur beberapa aspek fisik, sosial ekonomi atau model
transportasi.

Dalam menentukan hasil suatu sistem angkutan, maka model bukan

merupakan alat bantu untuk memahami proses yang komplek tapi juga ukuran

untuk efektifitasnya. Umumnya pembuatan model memberikan interpretasi yang

memenuhi prinsip-prinsip dari suatu sistem yang sudah terdefinisikan secara
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termal yaitu hubungan fungsional dapat dinyatakan guna menyusun perilaku
sistem yang diteliti (FD. Hobbs, 1979).

Perencanaan dan pemodelan transportasi umumnya menggunakan model
grafis dan matematis. Model grafis untuk mengilustrasikan terjadinya pergerakan
(arah dan besarnya) yang terjadi dan beroperasi secara spasial (ruang).

Model matematis menggunakan Persamaan atau fungsi matematika sebagai
media untuk mencerminkan realita. Pemakaian model matematis dalam
perencanaan transportasi mempunyai beberapa keuntungan yaitu sewaktu
pembuatan formulasi, kalibrasi serta penggunaannya membuat para perencana
dapat belajar melalui eksperimen tentang kelakuan dan mekanisme internal yang
dianalisis.

Menurut Black (1981), salah satu alasan menggunakan model matematik
untuk mencerminkan sistem karena matematik adalah bahasa yang jauh lebih
tepat dibandingkan dengan bahasa verbal.

Ketepatan yang didapat dari penggantian kata dengan simbol sering
menghasilkan penjelasan yang lebih baik dari pada penjelasan dengan bahasa
verbal.

Pemodelan transportasi hanya merupakan salah satu unsur dalam perencanaan
transportasi. Lembaga pengambil keputusan, administrator, masyarakat, peraturan
penegak hukum merupakan unsur lain yang harus berjalan dengan baik sehingga
tercipta perencanaan transportasi yang baik.

Tujuan dasar tahap bangkitan pergerakan adalah menghasilkan model
hubungan yang mengaitkan tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang
menuju ke suatu zona atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu zona.
Zona asal dan tujuan pergerakan bisaanya juga menggunakan istilah trip end
(Tamin, 2003).

Pemilihan metode tergantung pada tujuan model karena setiap tujuan model
membutuhkan sifat statistik yang berbeda. Tujuan pembuatan model antara lain:

a. Untuk menguiji teori ekonomi.
b. Untuk mengevaluasi berbagai alternatif kebijakan.

c¢. Untuk meramalkan kondisi di masa mendatang.
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2.7 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan prosedur untuk menentukan apakah suatu
pengamatan atau penemuan cocok dengan suatu hipotesis yang telah dinyatakan
atau tidak (Gujarati,1978).

Hipotesis yang dinyatakan sebagai pembanding dikenal sebagai hipotesis nol
dengan simbol H,. Hipotesis nol bisaanya diuji terhadap hipotesis alternatif
dengan simbol H; yang isinya berlawanan dengan hipotesis nol.

Model terbaik tidak hanya harus lolos uji F dan T saja. Sebagai penaksir,
harus memiliki sifat tak bias terbaik atau yang sering disebut BLUE (Best Linear
Unbisaed Estimator). Suatu penaksir dikatakan tak bias linear terbaik jika ia
linear, tak bias dan mempunyai varian minimum (Gujarati, 1978).

Setelah melakukan uji hipotesis menghasilkan hipotesis yang dapat diterima
atau ditolak. Penerimaan atau penolakan ini tentu harus dilandasi oleh hasil
perhitungan statistik berdasarkan data yang diolah. Selanjutnya hal ini yang

digunakan untuk menarik suatu kesimpulan dalam prosedur pengujian hipotesis.

2.8 Analisis Korelasi

Analisis korelasi berfungsi untuk mengetahui kuat lemahnya tingkat
hubungan linier antar variabel. Suatu variabel dapat diramalkan dari variabel
lainnya apabila terdapat korelasi yang signifikan. Arah hubungan antar variabel
(direct of correlation) dapat dibedakan menjadi:

a. Positive corelation

Positive corelation atau korelasi positif terjadi apabila perubahan suatu
variabel diikuti perubahan lain secara beraturan dengan arah yang sama. Misal
antara variabel y dan x, kenaikan variabel y akan diikuti oleh kenaikan variabel x
dan penurunan variabel y juga diikuti penurunan Xx.

b. Negative corelation

Negative corelation atau korelasi negatif terjadi apabila perubahan suatu
variabel diikuti perubahan variabel lain dengan arah yang berlawanan.
c.  Null corelation

Null corelation atau korelasi nihil terjadi apabila perubahan suatu variabel
tidak diikuti perubahan variabel lain secara berurutan. Arah hubungan yang terjadi
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secara acak terkadang searah dan terkadang berlawanan arah.

Pengukuran kuat-lemahnya suatu hubungan korelasi antar variabel dinyatakan
dalam suatu nilai yang disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisien korelasi
berkisar antara -1 sampai dengan +1 (-1 < r < +1). Koefisien korelasi yang
mendekati nilai -1 atau +1 mempunyai hubungan yang semakin kuat, sedangkan
nilai koefisien korelasi yang mendekati nilai 0 maka hubungan antar variable
semakin lemah. Tanda (+) dan (-) menunjukan arah hubungan antara variable
apakah berkorelasi positif atau negatif. Tidak ada ketentuan yang baku mengenai
nilai korelasi (r) untuk menunjukkan kuat atau lemahnya suatu hubungan.

Menurut Young (1982), mengemukakan ukuran koefisien korelasi sebagai
berikut:

a. 0,70 s.d. 1,00 (baik plus maupun minus) menunjukkan adanya tingkat hubungan
yang tinggi

b. 0,40 s.d. <0,70 (baik plus maupun minus) menunjukkan adanya tingkat
hubungan yang substansial

c. 0,20 s.d. 0,40 (baik plus maupun minus) menunjukkan tingkat hubungan yang
rendah

d. <0,20 (baik plus maupun minus) menunjukkan tidak adanya hubungan

Koefisien korelasi (r) mempunyai persamaan sebagai berikut:

o= nkxy - (£x) (Zy)
YT Jnx - (5007 (nZy2 - (5y)2)

Keterangan:

(2.1)

rvy = Koefisien korelasi antara x dan 'y
n = banyak data

Notasi x dan y dalam rumus 2.1 untuk membedakan antar dua peubah yang
ditinjau, bukan mewakili peubah bebas (x) dan peubah tidak bebas (y) karena
dalam analisis korelasi perlakuan antar sesama peubah baik antar peubah bebas
(x,x) maupun antara peubah bebas dan peubah tidak bebas (x,y) adalah sama yaitu
simetris atau random.

Pengujian nilai koefisien korelasi (r) untuk mengetahui apakah nilai korelasi
yang dihasilkan benar-benar signifikan atau dapat digunakan menjelaskan

hubungan antar dua peubah.
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Tahap pengujian yang dilakukan adalah:

1. Menentukan hipotesis yang digunakan adalah:
a. Ho:r =0, artinya koefisien regresi tidak signifikan
b. Hi:r#0, artinya koefisien regresi signifikan

2. Menentukan dasar pengambilan keputusan

Berdasarkan nilai probabilitas:

Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima

Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak

2.9 Analisis Regresi

Analisis regresi berfungsi untuk menghasilkan hubungan antara dua variabel
atau lebih dalam bentuk numerik. Analisis regresi memberi dasar untuk
mengadakan prediksi suatu variabel dari informasi yang diperoleh variabel
lainnya. Suatu variabel yang diramalkan (kriterium) dan variabel yang digunakan
untuk meramalkan (prediktor) terdapat korelasi signifikan. Asumsi statistik yang
diperlukan dalam analisis regresi adalah:

1. Variabel tak bebas adalah fungsi linear dari variabel bebas. Jika hubungan
tersebut tidak linier maka terkadang harus ditransformasikan agar menjadi
linier

2. Variabel bebas adalah tetap dan telah terukur tanpa kesalahan

3. Tidak ada korelasi antara variabel bebas

4. Variansi dari variabel tak bebas terhadap garis regresi adalah sama untuk
seluruh variabel tak bebas

5. Nilai variabel tak bebas harus berdistribusi normal atau mendekati normal

6. Nilai peubah bebas sebaiknya merupakan besaran yang relatif mudah
diproyeksikan

Persamaan regresi dalam SPSS menggunakan metode enter dan stepwise.
Menurut Wahid Sulaiman (2004), metode enter adalah metode untuk
mendapatkan model dengan memilih semua variabel bebas dalam persamaan
regresi sedangkan metode stepwise memilih variabel bebas yang mempunyai nilai

signifikansi kuat yang digunakan untuk pemodelan.
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2.9.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear terdapat satu peubah yang dinyatakan dengan x dan
peubah tidak bebas yang bergantung pada x yaitu dinyatakan dengan notasi V.
Hubungan antar dua peubah ini dinyatakan dalam persamaan:

Y =a+bX (2.2)

Keterangan:

Y = variabel tidak bebas (kriterium)

X = variabel bebas (prediktor)

a = konstanta regresi

b = koefisien arah regresi linier yang menyatakan perubahan rata-rata variabel y
untuk setiap perubahan variabel x sebesar satu unit satuan.

Koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan persamaan 2.3 - 2.4 :

a= (2y) (Zx?) — (2x) (Exy) (2.3)
n(Zx?) — (Xx)?

b= nZxy)-(Ex) (Xy) (2.4)
n(Zx?) — (£x)?

2.9.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda menyatakan hubungan antara dua variabel
bebas atau lebih. Bentuk analisis regresi linear berganda dapat dinyatakan
persamaan:

y =a+ bixg+ boxot.....+ bpXy (2.5)

Keterangan:

y = variabel tidak bebas (kriterium).

a = konstanta.

by, by, ...., by = koefisien prediktor 1, koefisien prediktor 2, ..., koefisien
prediktor ke-n.

X1, X2, ..., Xn = prediktor 1, prediktor 2, ...., prediktor ke-n.

a, by, by,....,b, merupakan koefisien regresi yang harus ditentukan berdasarkan

data hasil pengamatan. Koefisien tersebut ditentukan dengan metode kuadrat
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terkecil seperti halnya menentukan koefisien a dan b pada analisis regresi linear
sederhana. Regresi linear berganda dengan dua variabel dapat dinyatakan dengan

persamaan:

Yy = bot+bixg+hox; (2.6)

Sehingga terdapat tiga persamaan yang harus diselesaikan dalam mencari ao, a1
dan az yang berbentuk sebagai berikut:

Zy = Il.bo + b1 ZXl + b2 ZXZ (27)
ZYX1: bo ZXl + b, ZXlz + b, ZX1X2 (28)
ZYXZZ bo ZXZ + b, ZX1X2+ b, ZXZZ (29)

(Sudjana, 1975)

Persamaan regresi linear berganda yang mempunyai lebih dari dua variable
dapat mencari b, by, by, ..., by menggunakan matriks. Misalkan respon Y yang
bergantung pada k buah prediktor Xy, Xa, ..., Xk mempunyai hubungan linear ganda

yang dapat ditaksir oleh model:

Y = bo+bix1+boxo+. .. +biXk (2.10)
bo)
by
Jika kita perkenalkan vektor kolom b =| . |dengan transposenya berbentuk vector
b
T
X2
baris b’ =(bg, b,..,bx) dan vektor kolom x=|. |dengan transpose X=(X1, Xa,..,Xk)
Xk

maka model regresi linear ganda diatas dapat ditulis dalam bentuk:

Y=X'b (2.11)
Untuk menentukan vektor b atau koefisien-koefisien by, by, ..., bk kita ambil

pengamatan sebagai berikut:

Pengamatan
Responden X1 X2 Xk Y
1 X11 X21 e Xk Y
2 X12 X22 Xk Y2
ﬁ Xln in .. . an \I(n
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Y1

Y>
Selanjutnya vektor kolom Y5 . | dengan transpose Y = (Y1, Y2, ..., Yp) dan
bentuk matriks berikut:
Yn
1 Xi Xo ... Xk 1 1 1 ... 1
1 X12 Xzz XKZ X11 X12 X13 Xln

dengan transposenya X’ =| X1 Xz Xoz ... Xop
1 Xln X2n cee XKn . . . . .
Xkt Xkz Xz ... Xin

Perhatikan system persamaan yang diturunkan dari tiap titik pengamatan berikut:

Y1=bg+biXi1 +boXor + ... +beXia (212)
Y, =bg+ b1 X1 + boXoy + ... + bXio (213)
Yn =hg+ b Xy + boXon+ ...+ beXin (2.14)

Atau dalam notasi vektor dan matriks menjadi

Y =Xb (2.15)

Persamaan inilah yang akan digunakan untuk menghitung koefisien-koefisien by,
by, by, ..., by Untuk itu terhadap rumus (2.15) kita kalikan dari sebelah kiri dengan
X’ sehingga diperoleh:

X'Y=X"Xb (2.16)

selanjutnya hasil ini dari sebelah kiri kita kalikan dengan inversnya X’ X ialah (X’
X)-1 sehingga diperoleh:

b=X"X)-1X"Y (2.17)
(Sudjana, 1975)
2.9.3 Analisis Regresi non Linear

Model regresi non linear harus ditransformasikan sedemikian rupa sehingga
menghasilkan model dalam bentuk hubungan linear. Transformasi tersebut

dinyatakan dalam persamaan:

Y = apX1a1 X285 .... Xmdm (218)
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Keterangan:

Y = variabel tidak bebas (kriterium).

X1, Xo, vy Xk = prediktor 1, prediktor 2, ...., prediktor ke-k.

o = konstanta.

ai, az, ..., = koefisien prediktor 1, koefisien prediktor 2, ..., koefisien

prediktor ke-k.

Model regresi linear yang dihasilkan:

INY =Inag+a;In Xy +aIn X, + ... +ay In Xp, (2.19)

2.10 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar
konstribusi sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas (x) kepada
variabel terikat (y) secara simultan (bersama-sama). Sifat dari koefisiensi
determinasi adalah apabila titik-titik diagram pencar makin dekat letaknya dengan
garis regresi maka harga R®> makin dekat dengan nilai satu, dan apabila titik-titik
diagram pencar makin jauh letaknya dengan garis regresi maka harga R? akan
mendekati nol.

Besaran R? berkisar antara 0 dan 1, sehingga secara umum akan berlaku
0<R?<I. Makin dekat R? dengan 1 makin baik kecocokan data dengan model, dan
sebaliknya makin dekat dengan 0 maka makin jelek kecocokannya. R? bisaanya
dinyatakan dalam persen.

Menentukan nilai koefisien determinasi (R?) menurut Wahid Sulaiman
(2004), berdasarkan perhitungan persamaan regresi linear sederhana dan berganda

menggunakan persamaan sebagai berikut:

2 _ jumlah kuadrat regresi

total jumlah kuadarat (2.20)
R? = —Z(Y*',ﬂ;/ K 2.21)
Z(Y-Y) /k
Keterangan:
R® = koefisien determinasi.
Y = nilai pengamatan.
Y*  =nilai Y yang ditaksir dengan model regresi.
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Y = nilai rata-rata pengamatan.
k = jumlah variabel independen regresi.

Suatu koefisien determinasi (R?) mempunyai nilai sebesar 36 % artinya
sebesar 36 % dari seluruh variasi total y diterangkan oleh regresi atau variasi total
X, dan masih ada sebesar 64% lagi variasi y yang tidak dapat diterangkan oleh
model yang kita gunakan. Bagian sisanya 64% ini mungkin disebabkan oleh

faktor lain yang gagal diperhitungkan dalam model (Sembiring, 1995).

2.11 Uji Signifikansi (Uji-t)

Uji signifikasi merupakan pengujian statistik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah koefisien regresi yang dihasilkan dapat diterima sebagai
penaksir parameter regresi populasi. Uji signifikasi disebut juga dengan uji parsial
atau uji-t.

Uji signifikansi merupakan uji hipotesis terhadap koefisien regresi secara
individu untuk setiap variabel bebas seihingga dapat diketahui apakah koefisien
regresi yang didapat bisa diterima sebagai penaksir parameter regresi atau ditolak.
Pengujian hipotesa pada regresi bukan mengenai garis regresinya, melainkan
mengenai nilai 3, yaitu slope dari garis regresi yang sebenarnya. Hipotesis yang
akan diuji adalah p = 0, artinya tidak ada hubungan antara dua peubah (tidak
signifikan). Uji signifikan persamaan regresi sederhana maupun berganda dihitung

menggunakan persamaan:

bi—p

t=— (2.22)
Keterangan:

t =t hitung.

bi = koefisien regresi.

B = slope garis regresi sebenarnya.

Sb = kesalahan standar koefisien regresi.

Kesalahan standar koefisien regresi dapat dihitung menggunakan persamaan:

Se
Sh= (2.23)

o (X xi)?
JZL(XlZ)—T
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se= |3, L0 (2.24)

Keterangan :

Se = kesalahan standar estimasi
Yi = nilai pengamatan

Yi = nilai rata-rata pengamatan.
n = banyak data

Tahap pengujian yang dilakukan adalah:
1. Menentukan hipotesis yang digunakan adalah:
e Hp: B =0, artinya koefisien regresi tidak signifikan.
e Hj: B #0, artinya koefisien regresi signifikan.
2. Menentukan dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai t:
Membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel, dengan tingkat
signifikan 1% atau 5%, dan derajat kebebasan n-2, dimana n merupakan jumlah
data yang dilibatkan. Jika statistik thiung < Statistik tiper, maka Ho diterima, yaitu
menerima anggapan bahwa koefisien regresi tidak signifikan. Jika statistik thitung >
statistik tranel, maka Ho ditolak, yaitu menolak anggapan bahwa koefisien regresi
tidak signifikan.
Berdasarkan nilai probabilitas:
Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak

2.12 Analisis Variansi (Uji-F / Anova)

Uji F adalah uji serentak atau uji model untuk melihat bagaimana pengaruh
semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat, atau untuk
menguji apakah variabel signifikan atau non signifikan. Pengujian ini merupakan
pengujian statistik untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel tak bebas melalui
penggunaan analisis tersebut. Analisis regresi akan mendapatkan F regresi yang

diperoleh dari persamaan:

20



(=)’ /k

Fhitung = 2 (2.25)
»(Y-Y) /(n-k-1)
Rata—rata kuadratregresi RKreg

Fhitung = . = (2.26)
Rata—rata kuadratresidual RKres

Keterangan:

Fnitng = harga bilangan F untuk garis regresi.

Y = nilai pengamatan.

Y*  =nilai Y yang ditaksir dengan model regresi.
Y = nilai rata-rata pengamatan.

k = jumlah variabel independen regresi.

n = jumlah pengamatan atau sampel.

Bilangan Fhiwng diperoleh dengan membandingkan rata-rata kuadratregresi dengan
rata-rata Kuadratresidual. Harga RKreg dengan RKres diperoleh dengan membagi
jumlah kuadrat regresi (JKreg) dengan derajat kebebasannya (db). Derajat
kebebasan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya kelompok data yang
diperlukan dalam perhitungan dan bebas satu sama lain. Jumlah kuadrat regresi
(JKreg) memiliki derajat kebebasan sebesar m, sedangkan jumlah kuadrat sisa
(JKres) mempunyai derajat kebebasan N-m-1. Semakin besar harga RKres maka
semakin kecil harga Freg. Jika harga Freg sangat kecil dan tidak signifikan, maka
garis regresinya tidak akan memberikan landasan untuk memberikan prediksi
secara efisien.

Analisis variansi regresi linear berganda dapat ditentukan dengan tabel 2.2.
Analisis variansi ini bermula dari metode skor deviasi yang diuraikan lagi

sehingga dapat digunakan untuk analisis variansi regresi linear berganda.

Tabel 2.2: Analisis Variansi untuk Regresi Berganda (Sumber: Sutrisno Hadi,

1995).

Sumber variasi db JK RK
Regresi (reg) m R(Y y?) Rz(i )
Residu (res) N-m-1 (1-R)(X y?) (1-RHE¥")

N-m-1
Total N-1 Z y?
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Persamaan yang dihasilkan:

R’ y%

Freg = by = R;(ll:l__r;;)l) (2.27)
N-m-1

Keterangan:

Freg = harga F regresi.

N = banyak data.

m = banyak predictor.

R = koefisien korelasi antara kriteriun dengan prediktor-prediktor.

Uji presisi garis regresi dilakukan dengan membandingkan nilai F regresi
hasil hitungan dengan F regresi tabel. Pada pengujian ini digunakan taraf
signifikansi 5%. Apabila F regresi hasil hitungan > F regresi tabel, berarti
persamaan garis regresi tersebut tidak dapat dipakai sebagai kesimpulan dan harus
dicari persamaan non liniernya. Pengujian nilai F berdasarkan probabilitas yaitu
apabila probabilitas hitung kurang dari 5%, berarti koefisien regresi secara
simultan signifikan terhadap Y, sedangkan bila probabilitasnya lebih dari 5%,
maka koefisien regresi secara simultan tidak signifikan terhadap Y.

Semakin besar harga rata-rata kuadratregresi maka semakin kecil harga Fhitung.
Jika harga Fnitng Ssangat kecil dan tidak signifikan, maka garis regresinya tidak
akan memberikan landasan untuk memberikan prediksi secara efisien.

Pengujian garis regresi hasil hitungan diuji tingkat signifikansinya. Pengujian
garis regresi dilakukan dengan membandingkan nilai Fnitung hasil analisis dengan
Ftabel. Apabila Fhitung hasil analisis > Fravel berarti persamaan garis regresi tersebut
dapat dipakai sebagai kesimpulan. Sebaliknya apabila Fnitung hasil analisis < Ftabel,
berarti persamaan garis regresi tersebut tidak signifikan untuk dijadikan landasan
prediksi. Pada pengujian ini digunakan tingkat signifikansi sebesar 5%.

Tidak signifikannya garis regresi dapat disebabkan dua hal. Pertama, antara
variabel tidak bebas dan variabel bebasnya tidak terdapat hubungan yang
signifikan. Kedua, antara variabel tidak bebas dan variabel bebasnya terdapat
hubungan yang signifikan, tetapi karena jumlah kasus yang diselidiki tidak cukup

banyak maka hubungan tersebut tidak dapat ditemukan dalam perhitungan.
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2.13 Analisis Model Tarikan Pergerakan

Analisis model tarikan ini dapat dilakukan secara bertahap atau langkah demi

langkah memakai analisis regresi linear berganda. Metode analisis regresi linear

berganda dilakukan secara bertahap dengan mengurangi jumlah variabel bebas

sehingga didapatkan model yang terdiri dari beberapa variabel bebas.

Metode bertahap ini adalah:

1.

Menentukan variabel bebas. Memilih parameter yang mempunyai korelasi

dengan variabel tidak bebas. Melakukan uji korelasi mengabsahkan

keterkaitannya dengan variabel tidak bebas.

Melakukan analisis regresi linear berganda dengan semua variabel bebas hasil

uji korelasi untuk mendapatkan nilai koefisiensi determinasi serta nilai

konstanta dan koefisien regresinya.

Menentukan variabel bebas yang mempunyai nilai koefisien regresi terkecil

atau nilai t-hitung terkecil atau korelasi terkecil terhadap variabel tak bebasnya

menghilangkan variabel bebas tersebut. Melakukan kembali analisis regresi

linear berganda dan mendapatkan nilai koefisien determinasi serta nilai

konstanta dan koefisien regresinya.

Mengulangi langkah 3 satu demi satu sampai hanya tertinggal beberapa

variabel bebas saja.

Mengkaji nilai koefisien determinasi serta nilai konstanta dan koefisien regresi

setiap tahap analisis regresi linear berganda untuk menentukan model terbaik

dengan kriteria berikut:

a. Semakin banyak variabel bebas yang digunakan maka semakin baik pula
model tersebut

b. Tanda koefisien regresi (+ / -) sesuai dengan yang diharapkan.

c. Nilai konstanta regresi terkecil atau semakin mendekati nol, semakin baik.

d. Nilai koefisiensi determinasi (R?) besar (semakin mendekati satu, semakin
baik).

e. Kemudahan dalam pembentukan pemodelan tarikan pergerakan.
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2.14 Pengujian Model

Model yang dihasilkan harus diuji agar memenuhi kriteria BLUE (Best Linear
Unbisaed Estimator). Persyaratan kriteria BLUE baik analisis regresi sederhana

maupun analisis regresi berganda adalah sebagai berikut:

a. Homoskedastisitas (kesamaan variansi)
Tujuan uji homoskedasitas adalah mengetahui ada tidaknya kesamaan varian
dari nilai residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Salah satu penyimpangan asumsi model klasik adalah heteroskedastisitas.
Heterokedastisitas adalah variansi dalam model yang tidak sama (konstan).
Heterokedastisitas merupakan lawan homoskedastisitas. Ada beberapa
metode pengujian yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala homoskedastisitas yaitu:
e Uji Park
Metode uji Park yaitu dengan meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan
masing-masing variabel dependen (LnX; dan LnXj). Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut:
H, : tidak ada gejala heteroskedastisitas
Ha : ada gejala heteroskedastisitas
Ho, diterimabila—t tabel < t hitung < t tabel berarti tidak terdapat
heteroskedastisitas.
H, ditolak bila t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel yang berarti terdapat
heteroskedastisitas.
o Uji Glejser
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen
dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas (homoskedastisitas terpenuhi).
o Uji koefisien korelasi Spearman
Metode uji  heteroskedastisitas dengan korelasi Spearman’s  rho
yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan nilai unstandardized

residual. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
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Jika korelasi antara variabel independen dengan residual di dapat
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi.

e Uji pola grafik (scatterplots)

Model statistik yang baik adalah yang memiliki pola grafik

homoskedastisitas. Perbedaan homoskedastisitas dengan heteroskedastisitas

yaitu:

a. Homoskedastisitas terjadi jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,
serta titik-titik menyebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y.

b. Heteroskedastisiitas terjadi jika terdapat titik-titik memiliki pola tertentu
yang teratur, seperti bergelombang melebar, kemudian menyempit dan
ada salah satu titik yang berada di titik O pada sumbu Y.

b. Autokorelasi
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang (Guijarati,
1978).
Mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka diperlukan pengujian
Durbin—Watson dengan ketentuan melalui hipotesis sebagai berikut (Gujarati,
1978):
o Jika hipotesis Ho adalah bahwa tidak ada serial korelasi positif, maka jika:
d < di: menolak Ho.
d > dv: tidak menolak Ho.
du <d <dv: pengujian tidak meyakinkan.
¢ Jika hipotesis nol Ho adalah bahwa tidak ada serial korelasi negatif, maka
jika:
d >4 — dc: menolak Ho.
d <4 —dv: tidak menolak Ho.
4 —dv<d <4-dv. pengujian tidak meyakinkan.
e Jika Ho adalah dua-ujung, yaitu bahwa tidak ada serial autokorelasi baik
positif maupun negatif, maka jika:

d < dv atau d > 4 — d.: menolak Ho.
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dv <d < 4 —dv: tidak menolak Ho.

du<d <dv dan4—-dv<d <4 -dc.: pengujian tidak meyakinkan.
Simbol d adalah nilai Durbin—Watson, d. merupakan batas bawah sedangkan
dv merupakan batas atas. Nilai batas atas dan batas bawah ditentukan melalui
tabel Durbin — Watson sesuai jumlah observasi.
Pengujian Durbin—Watson menurut Gujarati (1978) dapat dilakukan jika
banyaknya observasi minimum 15 observasi sehubungan dengan tabel
Durbin—Watson adalah 15 dan sampel yang lebih kecil dari 15 observasi
sangat sulit untuk bisa menarik kesimpulan yang pasti (dentinitif) mengenai

autokorelasi dengan memeriksa residual terakhir.

Multikolinearitas

Kolinearitas terjadi apabila antara dua variabel bebas terjadi hubungan
(korelasi) yang erat. Kolinearitas disebut sempurna jika suatu variabel bebas
bergantung sepenuhnya pada variabel bebas lainnya. Apabila terjadi lebih
dari dua variabel bebas yang saling berdekatan, maka kondisi ini disebut
multikolinearitas.

Multikolinearitas juga terjadi jika terlalu banyak variabel bebas yang
dimasukan ke dalam model.

Metode formal untuk mendeteksi gejala multikolinearitas ini, menurut John
Neter (1996) adalah dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Nilai VIF menyatakan presentase variansi suatu variabel bebas tidak
berhubungan dengan peningkatan variansi variabel bebas lainnya. Nilai VIF

untuk variabel k dinyatakan dengan persamaan:

1
(1-R%)

VIF = (2.29)

Keterangan:
VIFk = Variance Inflation Factor variabel k.

Rk? = koefisien determinasi.
1-RK? = toleransi.

Nilai VIF akan mendekati 1, jika Rk* = 0 yang berarti variabel bebas k tidak

dipengaruhi sama sekali oleh variabel bebas lain, atau peningkatan variansi
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tidak berhubungan linier. Sebaliknya jika Rk* # 0 maka besarnya VIF akan
lebih dari 1 dan pengaruh variabel bebas lain mulai muncul. Multikolinearitas
akan cukup kuat jika Rk* melebihi 0.5 atau VIF lebih dari 2 dan akan menjadi
problem serius jika Rk? mendekati 1 atau besarnya VIF melebihi 10.

Guijarati (1978) berpendapat bahwa kolinearitas seringkali diduga ketiga R?
tinggi dan ketika korelasi derajat nol yang tinggi tetapi tak satu pun atau

sangat sedikit koefisien regresi parsial yang secara individual penting secara

statistik atas dasar pengujian t yang konvensional.

Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.

Normalitas berhubungan dengan metode pengambilan sampel. Distribusi
sampel regresi linear adalah sampel berdistribusi normal atau mendekati
normal untuk sampel berukuran besar. Uji statistik normalitas yang dapat
digunakan diantaranya Chi-Square, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro
Wilk, Jarque Bera. Selain itu cara lain untuk mendeteksi normalitas adalah
dengan plot probabilitas normal. Normalitas terpenuhi apabila titi-titik (data)

terkumpul di sekitar garis lurus.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Penelitian

Studi Literatur

v
< Persiapan dan Survei Pendahuluan >
v
li Pengumpulan Data J
A
Data Primer Data Sekunder
- Luas lahan - Literatur yang terkait
- Total luas bangunan dengan judul
- Total luas area parkir - Peta wilayah
- Total jumlah ruang pelayanan
- Jumlah pegawai & dokter
-Jumlah tarikan  pergerakan
kendaraan
I I
v

Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan cara mengolah hasil pengumpulan data
menggunakan Software Statictical Product and Service Solution (SPSS).

v

Analisis Data
Menganalisis data dengan menggunakan metode regresi

@

< Kesimnulan dan Saran >

Gambar 3.1: Diagram alir penelitian.
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[ Input data variabel terikat dan variabel bebas ke SPSS |
¥
| Mencari korelasi antara 2 variabel l
¥
Membuat beberapa persamaan regresi berganda menggunakan
metode enter dan stepwise. Penentuan variabel bebas untuk model
dengan menghilangkan satu per satu variabel bebas yang

mempunyai korelasi terkecil
¥
Mencari koefisien determinasi
(R?*) yang mendekati 1
¥
l—l Pengujian Statistik }_1
Uji Koefisien Regresi (Uji T) Analisis Variansi (Uji-F / Anova)
Hipotesis: Hipotesis:
Hy: Koefisien regresi tidak signifikan. Ho: Vartast perubahan nilai variabel x tidak
H,: Koefisien regresi signifikan. dapat menjelaskan variasi perubahan nilai
variabel y.

Keputusan:
' _ H,: Variast perubahan nilai variabel x dapat

thitung > ttabel —> H, ditolak menjelaskan variasi perubahan nilai variabel y.
thitung <ttabel —> H, diterima

Keputusan:

F hitung > F tabel —> H, ditolak
F hitung <F tabel -> Hj diterima

_.Ci\) J

l Pengujian model |
|

L 2 2 v
1. Uji Multikolinearitas 2. Uji Autokorelasi 3. Uji Homoskedasitas/
Heteroskedasitas
Syarat: Tidak terjadi Syarat: Tidak terjadi Autokorelasi.
Multikolinearitas. . Syarat: Tidak terjadi
Pengujian: Heteroskedastisitas.
Pengujian: - Uji D-W (Durbin Watson). .
- Nilai R2 yang tinggi. (minimum n = 15, supaya dapat Pen.g.upan':
- Nilai VIF diambil keputusan yang definitif). - Uji Glejser.
- Plot grafik

A

4. Uji Normalitas
Syarat: Data terdistribusi secara Normal.
Pengujian:

- Plot Grafik Probabilitas Normal.
(Jika titik-titiknya tersebar di sekitar garis lurus,
maka asumsi kenormalan terpenuhi)

!
;i Model Terbaik Ij_

Gambar 3.2: Diagram alir analisis dengan IBM SPSS.




3.2 Lokasi Penelitian

vieaan
Lubut
Tanjungmorawa
@
. Dell a
Pencar batu k
o
Namorambe
Biru biry

cdrl

Gambar 3.3: Peta lokasi penelitian.

Peneliti menetapkan puskesmas di wilayah kabupaten Deli Serdang di 4
kecamatan sebagai lokasi penelitian. Terlihat pada Gambar 3.3. yaitu letak dari
puskesmas meliputi:

1. Puskesmas Biru — Biru
JI. Besar Delitua Biru-biru.
2. Puskesmas Namorambe
JI. Sembahe, Namorambe.
3. Puskesmas Pancur Batu
JI. Jamin Ginting No. KM, RW.5 Namo Riam.
4. Puskesmas Deli Tua

JI. Kesehatan, Delitua.

3.3 Pengumpulan Data

Data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam

data pokok yaitu data primer dan data sekunder.
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1. Data Primer

Data primer adalah memperoleh, mengambil, mengumpulkan secara langsung
data dari hasil pengamatan di lapangan. Pihak puskesmas memberikan data primer
berdasarkan permohonan data dari hasil wawancara terhadap pegawai puskesmas

sebagai data variabel bebas. Data variabel bebas tersebut dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1: Data variabel bebas pada setiap puskesmas.

Variabel bebas (x)
Tempat Luas | Total Luas | Total Luas Total Jumlah Jumlah
Survey Lahan | Bangunan | Area Parkir | Ruang Pelayanan Pegawai
(m?) (m?) (m?) (satuan) (org)
X1 X2 X3 Xa X5
Puskesmas | ¢, 1459 267 12 79
Biru-biru
Puskesmas | /g 758 112 10 119
Namorambe
Puskesmas
2490 1774 265 11 106
Pancur Batu
Puskesmas
Deli Tua 2231 435 86 8 45
Keterangan:

xi: Luas lahan.

X2: Total luas bangunan.

xa: Total luas area parkir.

X.: Total jumlah ruang pelayanan.

Xs: Jumlah pegawai (termasuk dokter).

Data primer selanjutnya adalah jumlah tarikan pergerakan kendaraan ke
puskesmas. Data ini diperoleh dengan mencatat jumlah kendaraan yang masuk ke
wilayah puskesmas. Data ini digunakan sebagai variabel terikat. Hasil survey
dapat dilihat pada tabel di lampiran (L-1). Pencatatan dibantu oleh surveyor yang
mencatat pada formulir yang tersedia. Tahapan ini bertujuan mendapatkan rata-
rata perjalanan kendaraan ke puskesmas untuk periode 1 jam sehingga dapat

mengkaitkan dengan tata guna lahan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder diantaranya ialah:
a. Literatur yang terkait dengan judul.
b. Peta wilayah.

3.4 Pengambilan Data.

Pengambilan data dilakukan langsung di parkiran puskesmas pada hari senin
tanggal 11, 18, 25 Februari dan pada tanggal 4 Maret tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan beberapa tahapan dalam proses pengumpulan data.

3.4.1 Metode Deskriptif Analitis

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yaitu melakukan
pengumpulan dan penyusunan data awal kemudian menjelaskan dan menganalisis
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan atas permasalahan yang ada.

Permasalahan yang dikaji adalah besarnya tarikan pergerakan kendaraan
khususnya yang melakukan kunjungan berobat ke puskesmas berdasarkan

karakteristik tata guna lahan dan jumlah pegawai.

3.4.2 Observasi lapangan

Observasi atau tinjauan langsung ke lapangan untuk mengetahui secara
langsung variabel yang mempengaruhi tarikan pergerakan. Observasi ini juga

mempengaruhi dalam isi dari formulir.

3.4.3 Pelaksanaan Survei

Survey lapangan untuk mengumpulkan data yang dibantu oleh surveyor.
Pemberian bekal surveyor berupa penjelasan mengenai pencatatan tarikan
pergerakan dan pergantian surveyor (shift). Pergantian surveyor dilakukan untuk
mengatasi kesalahan pencatatan akibat kondisi surveyor yang kelelahan.

Besarnya tarikan pergerakan melalui pencatatan dalam periode 15 menit.
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3.5 Analisis Data

Analisis data menggunakan metode regresi linear berganda. Penggunaan
metode ini karena berfungsi untuk peramalan, pemilihan variabel yang
berpengaruh, pembuatan model dan mengetahui hubungan antar variabel.
Pengolahan data menggunakan program IBM SPSS yang mampu menganalisa data
yang lebih besar dan semua alat uji statistik ada didalam program tersebut. Menu

maupun tampilannya mudah dipahami daripada beberapa program lainnya.

3.5.1 Analisis Data Primer

Analisis data primer menggunakan variabel terikat (y) dan variabel bebas (x).
Hal ini untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap tarikan pergerakan

kendaraan di puskesmas. Tahapan analisis meliputi:

1. Melakukan analisis korelasi antara jumlah tarikan pergerakan dengan variabel
yang mempengaruhi. Analisis korelasi untuk mengetahui koefisien korelasi
dan menentukan signifikansi korelasi.

2. Melakukan analisis regresi linear berganda untuk mendapatkan hubungan
antara tarikan pergerakan dengan variabel bebas lainnya. Metode yang
digunakan dalam analisis persamaan regresi dengan IBM SPSS adalah metode
enter dan metode stepwise. Metode enter memilih semua variabel bebas
dalam persamaan regresi sedangkan metode stepwise memilih dan
mengeluarkan variabel bebas yang mempunyai nilai signifikansi kuat. Tahap
ini untuk menentukan model terbaik.

3. Melakukan pengujian statistik terhadap koefisien regresi yang meliputi uji
determinasi, uji-t dan uji-f.

4. Melakukan pengujian terhadap model yang meliputi multikolinearitas,
homoskeditas, autokorelasi, dan normalitas.

5. Menarik kesimpulan terhadap persamaan yang dihasilkan.

33



BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengumpulan Data

Empat puskesmas sebagai lokasi penelitian mempunyai jam puncak yang
berbeda-beda. Kendaraan yang dihitung adalah kendaraan ringan mobil dan
sepeda motor yang dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang (smp) yaitu
dengan mengalikan jumlah kendaraan dengan ekivalensi mobil penumpang.
Ketentuan mengenai ekivalensi mobil penumpang (emp) terdapat dalam Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) untuk jalan perkotaan tak terbagi (tanpa
median). Ekivalensi mobil penumpang untuk kendaraan ringan mobil (LV) adalah
1,3 sedangkan untuk sepeda motor (MC) adalah 0,5.

Puskesmas Biru-biru memiliki jam puncak pukul 10.00 — 11.00 dan total
kendaraan per jam dalam satuan mobil penumpang (smp) adalah 13,6 smp/jam

sesuai dengan Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Tarikan pergerakan kendaraan jam puncak puskesmas Biru-biru.

Jumlah kendaraan Total
kendaraan
Wakt Kendaraan/15 menit smp/15menit (smp/jam)
LV MC LV MC
10.00-10.15 0 6 0 3
10.15-10.30 0 5 0 2.5 13.6
10.30-10.45 1 4 1.3 2
10.45-11.00 1 7 1.3 3.5

Puskesmas Namorambe memiliki jam puncak pukul 09.30 — 10.30 dan total
kendaraan per jam dalam satuan mobil penumpang (smp) adalah 11,8 smp/jam

sesuai dengan Tabel 4.2.
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Tabel 4.2: Tarikan pergerakan kendaraan jam puncak puskesmas Namorambe.

Jumlah kendaraan Total
kendaraan
Waktu Kendaraan/15 menit Kendaraan/15 menit (smpljam)
LV MC LV MC
09.30-09.45 0 5 0 2.5
09.45-10.00 0 3 0 15 11.8
10.00-10.15 0 7 0 35
10.15-11.30 1 6 1.3 3

Jam puncak puskesmas Pancur batu adalah pukul 09.00 — 10.00 dan total

kendaraan per jam dalam satuan mobil penumpang (smp) adalah 16,6 smp/jam

sesuai dengan Tabel 4.3.

Tabel 4.3: Tarikan pergerakan kendaraan jam puncak puskesmas Pancur batu.

Jumlah kendaraan Total
Waktu Kendaraan/15 menit Kendaraan/15 menit kenda_raan
(smp/jam)
LV MC LV MC
09.00-09.15 0 6 0 3
09.15-09.30 1 7 1.3 3.5 16,6
09.30-09.45 0 8 0 4
09.45-10.00 1 7 1.3 3.5

Jam puncak puskesmas Delitua adalah pukul 09.00 — 10.00 dan total

kendaraan per jam dalam satuan mobil penumpang adalah 8 smp/jam sesuai
dengan Tabel 4.4.

Tabel 4.4: Tarikan pergerakan kendaraan jam puncak puskesmas Delitua.

Jumlah kendaraan Total
Waktu Kendaraan/15 menit Kendaraan/15 menit If;ﬂg%:ﬁg
LV MC LV MC
09.00-09.15 0 3 0 1.5
09.15-09.30 0 4 0 2 8
09.30-09.45 0 4 0 2
09.45-10.00 0 5 0 2.5
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4.2. Analisis dan Pembahasan

Analisis data bertujuan menghasilkan suatu model persamaan regresi antara
variabel terikat dan variabel bebas. Tabel 4.5 menyajikan data primer yang lebih

lengkap bertujuan sebagai input data dan mempermudah dalam membaca data.

Tabel 4.5: Data variabel bebas dan variabel terikat untuk masing-masing lokasi.

Variabel .
] V |
terikat () ariabel bebas (x)
Tempat ) Luas Luas Luas Jumlah Jumlah
Tarikan Area Ruang .
survey Lahan | Bangunan : Pegawai
kendaraan (m?) (m?) Parkir | Pelayanan (org)
(smp/jam) (m?) (satuan) g
X1 X2 Xs
X3 X4
Puskesmas
) ) 13.6 3600 1459 267 12 79
Biru-biru
Puskesmas
11.8 4436 758 112 10 119
Namorambe
Puskesmas
16.6 2490 1774 265 11 106
Pancur Batu
Puskesmas
) 8 2231 435 86 8 45
Deli Tua

4.2.1. Analisis Korelasi

Hasil output analisis korelasi dari IBM SPSS dapat di lihat pada lampiran (L-
3). Pada Tabel 4.6. Koefisien korelasi yang dihasilkan menggambarkan hubungan
yang cukup kuat antara variabel terikat dengan variabel bebas yaitu antara 0,668 —
0,960. Hubungan antar variabel bebas mempunyai hubungan yang bervariasi yaitu
antara 0,060 — 0,970.

Nilai korelasi terkecil antara variabel terikat dengan variabel bebas sebesar
0,093 yaitu korelasi antara tarikan pergerakan kendaraan dengan luas lahan. Hasil
koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6: Koefisien korelasi.

Korelasi X1 X, X3 X4 Xs
Y 0,093 0,960 0,875 0,831 0,668
X1 1 -0,060 -0,062 0,390 0,634
Xz 1 0,970 0,859 0,444
X3 1 0,894 0,282
X4 1 0,517
Xs 1

Korelasi dengan nilai rendah (baik positif maupun negatif) menunjukkan
adanya hubungan yang rendah atau lemah. Salah satu penyebabnya karena
pengunjung yang tertarik ke suatu puskesmas bukan karena luas lahan, akan tetapi
ada hal lain yang lebih menarik pengunjung.

Koefisien korelasi terbesar antara variabel terikat dengan variabel bebas
adalah korelasi antara tarikan pergerakan kendaraan dengan luas bangunan yaitu
0,960. Nilai korelasi tersebut merupakan nilai yang tinggi dan menunjukkan
hubungan yang kuat antara tarikan pergerakan kendaraan dengan luas bangunan.
Kuatnya hubungan tersebut salah satu penyebabnya adalah banyak pengunjung
yang menuju ke suatu puskesmas karena tertarik terhadap luas bangunan.

Hubungan antara variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) dan variabel
bebas berupa luas lahan pada Gambar 4.1 menunjukkan tidak adanya hubungan,

terlihat dari garis linear dengan R? sebesar 0,0086 semua plot data menjauhi garis

linear.
5 20
&
g 15 ¢ y -
= ¢ R<=0.0086
é 10 ¢ ¢ Observed
4 ¢ —— Linear (Observed)
S s . . .
2000 3000 4000 5000
Luas Lahan

Gambar 4.1: Grafik hubungan tarikan dengan luas lahan.
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Hubungan antara variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) dan variabel
bebas berupa luas bangunan pada Gambar 4.2 menunjukkan tingkat hubungan
yang tinggi, terlihat dari garis linear dengan R? sebesar 0,9224 dan semua plot

data mendekati garis linear.

20

R? = 0,9224 %

-
wn

&

¢ Observed

-
—
-

Linear (Observed )

Tarikan Kendaraan
@

300 800 1300 1800
Total luas bangunan

Gambar 4.2: Grafik hubungan tarikan dengan luas bangunan.

Hubungan antara variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) dan variabel
bebas berupa luas area parkir pada Gambar 4.3 mempunyai hubungan yang tinggi,
terlihat dari garis linear dengan R? sebesar 0,7648 dan terlihat semua plot data

hampir mendekati garis linear.

20
E R? = 0.7648
=15 — e
3 e
E L 2
g 2 ¢ Observed
’g 10 — —— Linear (Observed)
B 2
5 ; ‘ ‘ T |
50 100 150 200 250 300
Total luas area parkir

Gambar 4.3: Grafik hubungan tarikan dengan luas area parkir.
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Hubungan antara variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) dan variabel
bebas berupa jumlah ruang pelayanan pada Gambar 4.4 mempunyai hubungan
yang lemah, terlihat dari garis linear dengan R? sebesar 0,6902 beberapa data

menjauhi garis linear.

20
=
®
o ¢
S 15 R2 = 0.6902
E 4
o ¢ Observed
< 10
% / —— Linear (Observed)
H

5 T T T
7 9 11 13
Total jumlah ruang pelayanan

Gambar 4.4: Grafik hubungan tarikan dengan jumlah ruang pelayanan.

Hubungan antara variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) dan variabel
bebas berupa jumah pegawai pada Gambar 4.5 mempunyai hubungan yang lemah,
terlihat dari garis linear dengan R? sebesar 0,4461 dan terlihat pula hampir semua

plot data menjauhi garis linear.

20
=]
: X/
= 2_
= 15 R°=0.4461
E ¢
o ¢ ¢ Observed
< 10 ——
é ¢ —— Linear (Observed)
[—.
5 I I I I 1
40 60 80 100 120 140
Jumlah pegawai

Gambar 4.5: Grafik hubungan tarikan dengan jumlah pegawai.

39



4.2.2. Analisis Persamaan Regresi

Penentuan model menggunakan persamaan regresi dengan bantuan program
IBM SPSS dengan metode enter dan metode stepwise. Metode enter memilih
semua variabel bebas dalam persamaan regresi sedangkan metode stepwise
memilih dan mengeluarkan variabel bebas yang mempunyai nilai signifikansi
kuat. Metode ini menghasilkan alternatif model sebagai berikut dapat di lihat pada
Tabel 4.7 - 4.12.

Tabel 4.7: Koefisien regresi berganda dengan metode enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 133.744 .000
Luas Lahan .020 .000 5.722 .007 146.620
Total Luas Area Parkir 459 .000 12.392 .002 621.564
Total Jumlah Ruang -26.270 .000 -12.482 .001 729.953
Pelayanan

Tabel 4.8: Koefisien regresi berganda dengan metode enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.420 .000
Luas Lahan .002 .000 551 .255 3.921
Total Luas Bangunan .010 .000 1.770 .079 12.688
;Zfz;i:gah Ruang -1.904 .000 -.905 067 14.904

Tabel 4.9: Koefisien regresi berganda dengan metode enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.290 741 5.786 .109
Total Luas Bangunan .005 .000 .827 10.360 .061 .803 1.246
Jumlah Pegawai .033 .009 .301 3.766 .165 .803 1.246

Tabel 4.10: Koefisien regresi berganda dengan metode enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.807 1.095 6.215 .102
Total Luas Bangunan .011 .004 1.910 3.148 .196 .059 17.073
Total Luas Area Parkir -.036 .022 -.978 -1.613 .353 .059 17.073
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Tabel 4.11: Koefisien regresi berganda dengan metode enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.075 2.254 1.364 .403
Total Luas Area Parkir .028 .008 .745 3.467 179 .920 1.087
Jumlah Pegawai .050 .024 .457 2.128 .280 .920 1.087

Tabel 4.12: Koefisien regresi berganda dengan metode stepwise.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.309 1.410 4.474 .046
Total L B
otal buas Bangunan 006 001 960 | 4875 040 1.000|  1.000

a. Metode enter

1. Y =133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 — 26.270 X,.
2. Y =14.420 + 0.002 X1+ 0.010 X; —1.904X,.

3. Y =4.290 + 0.005 X, + 0.033 Xs,

4. Y =6.807 + 0.011 X, —0.036 X3,

5. Y =3.075+ 0.028X3 + 0.050Xs,

Langkah dalam memilih model terbaik dari semua model ialah dengan
memilih nilai R square (R terbesar, dan nilai R square (adj) terbesar yang
semuanya mendekati angka satu.

Model pertama dapat melalui analisis dan pengujian model tetapi peneliti
menyarankan agar tidak menggunakan model ini. Model ini memiliki tanda
negatif pada variabel ruang pelayanan. Tanda negatif menunjukkan bahwa
semakin besar jumlah ruang pelayanan maka tarikan yang terjadi semakin kecil.

Model kedua juga memiliki tanda negatif pada jumlah ruang pelayanan, hal
ini tidak masuk akal sehingga lebih baik tidak menggunakan model ini.

Model ketiga tidak mempunyai tanda negatif tetapi mempunyai dua tanda
positif. Tanda positif terdapat pada total luas bangunan dan jumlah pegawai.
Tanda positif mempunyai arti semakin besar nilai luas bangunan dan semakin
besar variabel jumlah pegawai maka semakin besar tarikan pergerakan yang

terjadi, sehingga model ini menjadi alternatif model yang baik.
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Model keempat memiliki tanda negatif pada variabel luas area parkir. Tanda
negatif menunjukkan bahwa semakin besar luas area parkir maka tarikan yang
terjadi semakin kecil, hal ini tidak masuk akal sehingga lebih baik tidak
menggunakan model ini.

Model kelima semuanya memiliki tanda positif, yang artinya semakin besar
luas area parkir dan semakin banyak jumlah pegawai maka semakin besar pula
tarikan kendaraan yang terjadi, sehingga model ini dapat menjadi alternatif model

yang baik.
a. Metode stepwise

Y =6.309 + 0.006 X,

Model menggunakan metode stepwise mempunyai satu konstanta dan satu
variabel bebas. Variabel bebas memiliki tanda positif yang mempunyai makna
semakin besar luas bangunan maka semakin besar pula tarikan pergerakan yang

terjadi. Hal ini masuk akal dan merupakan alternatif model yang baik.

4.2.3. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil output koefisien determinasi (R Square) dapat dilihat pada lampiran L-4

sampai L-9 pada tabel Model Summary.

Tabel 4.13: Koefisien determinasi (R%) masing-masing puskesmas.

Metode Persamaan R
Y =133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 —26.270 X4 1
Y =14.420 + 0.002 X1+ 0.010 X, —1.904X,4 1

Enter Y =4.290 + 0.005 X; + 0.033 X5 0.995
Y =6.807+ 0.011 X, — 0.036 X3 0.978
Y =3.075 + 0.028X3 + 0.050X5 0.957

Stepwise Y =6.309 + 0.006 X, 0.922

Penjelasan lebih lanjut mengenai nilai koefisien determinasi dari masing-masing

model adalah sebagai berikut:
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a. Metode enter

Model pertama

Koefisien determinasi model pertama menggunakan metode enter sesuai
output IBM SPSS tabel Model Summary sebesar 1 artinya variabel bebas dapat
menjelaskan variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) di puskesmas
sebesar 100%.

Persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan
pengaruh yang besar (100%), besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
perubahan nilai variabel terikat maka persamaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

Model kedua

Output IBM SPSS tabel Model Summary persamaan regresi linear yang
kedua menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 1 artinya variabel
bebas dapat menjelaskan variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) di
puskesmas sebesar 100%.

Persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan
pengaruh yang besar (100%), besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
perubahan nilai variabel terikat maka persamaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

Model ketiga

Koefisien determinasi persamaan regresi linear yang ketiga sebesar 0,995
sesuai output IBM SPSS tabel Model Summary yaitu luas dasar bangunan dan
jumlah pegawai mampu menjelaskan variabel terikat yang berupa tarikan
pergerakan kendaraan di puskesmas sebesar 99,5% sedangkan variabel bebas
yang lain menjelaskan sisanya (0,5%).

Persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan
pengaruh yang besar (99,5%), besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
perubahan nilai variabel terikat maka persamaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

Model keempat
Output IBM SPSS tabel Model Summary persamaan regresi linear yang

keempat menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,978 artinya 97,8%
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variabel bebas yaitu luas bangunan dan luas area parkir dapat memberikan
penjelasan terhadap variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) di
puskesmas. Sisanya sebesar 2,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam model ini.

Persentase pengaruh variabel bebas yang besar (97,8%) terhadap variabel
terikat maka model tersebut baik untuk memperkirakan nilai variabel terikat.
Model kelima

Output IBM SPSS tabel Model Summary persamaan regresi linear yang
kelima menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,957 artinya 95,7%
variabel bebas yaitu luas area parkir dan jumlah pegawai dapat memberikan
penjelasan terhadap variabel terikat (tarikan pergerakan kendaraan) di
puskesmas. Sisanya sebesar 4,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam model ini.

Persentase pengaruh variabel bebas yang besar (95,7%) terhadap variabel

terikat maka model tersebut baik untuk memperkirakan nilai variabel terikat.
. Metode stepwise

Nilai koefisien determinasi terlihat dari output IBM SPSS tabel Model
Summary sebesar 0,922 artinya variabel bebas yaitu luas bangunan
menjelaskan variabel terikat tarikan pergerakan kendaraan di Puskesmas
sebesar 92,2% sedangkan variabel bebas yang lain menjelaskan sisanya.

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat mempunyai pengaruh
yang besar dengan persentase sebesar 92,2% karena besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap perubahan nilai variabel terikat maka model yang

dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

4.2.4. Uji Koefisien Regresi (Uji —t)

Koefesien regresi harus signifikan, maka di perlukan uji — t dengan syarat

thitung > dari twver (nilai kritis). Nilai thiwng dapat dilihat pada tabel sebelumnya,

yaitu pada Tabel 4.8 - 4.13. Uji - t berfungsi untuk mengetahui model yang

berhubungan berdasarkan hipotesis. Uji t yang dilakukan yaitu berdasarkan rumus

yang tertera.
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Tabel 4.14. adalah nilai thiwng hasil output IBM SPSS pada tabel Coefficients
masing-masing puskesmas. Untuk model enter 1, dan model enter 2, di dapati
thiung tidak menghasilkan nilai. Sedangkan untuk model enter 3, model enter 4,
model enter 5, dan model stepwise memiliki nilai thiwng Untuk masing masing

variabel.

Tabel 4.14: Nilai t hitung pada tabel coefficients hasil output dari IBM SPSS

Metode
Variabel Metode Enter Stepwise
Y Y Y Y Y Y
Konstanta 0 0 5.786 6.215 1.364 4474
Xy 0 0 - - - -
X, - 0 10.360 3.148 - 4.875
X3 0 - - -1.613 3.467 -
X4 0 0 - - - -
Xs - - 3.766 - 2.128 -

Pengujian signifikansi konstanta dan variabel pada model ditentukan dari data
sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis:
e Hp:a=0,artinya koefisien regresi tidak signifikan.
e Hj:a#0, artinya koefisien regresi signifikan.
2. Nilai thiwng hasil perhitungan IBM SPSS berada di lampiran (L-4 s/d L-9)
pada tabel Coefficients.
3. Derajat kebebasan (df) berada di lampiran (L-4 s/d L-9) di baris model
residual pada tabel ANOVA.
4. Taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah (0,05/2=0,025) dapat dilihat
pada nilai tgpe di lampiran (L-10).
5. Syarat : thiwng > twner = Hi1 : a # 0, artinya koefisien regresi signifikan/
terdapat pengaruh.
Penjelasan lebih lanjut mengenai pengujian signifikansi konstanta dan variabel

pada model adalah sebagai berikut:

a. Metode enter

Model pertama (Y= 133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 — 26.270 X,)
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1)

2)

3)

4)

Menguiji signifikansi konstanta regresi (a) pada model

Diketahui thiwng = 0 ; df = 0 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima artinya
konstanta regresi a tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
(x) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (y).

Menguiji signifikansi variabel luas lahan (b) pada model

Diketahui thiwng = 0 ; df = 0 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa menerima Hy artinya
konstanta regresi b tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
X1 (luas lahan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan
pergerakan kendaraan).

Menguiji signifikansi variabel luas area parkir (c) pada model

Diketahui thiwng = O ; df = O dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa menerima Hy artinya
konstanta regresi c tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
X3 (luas area parkir) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan
pergerakan kendaraan).

Menguiji signifikansi variabel total ruang pelayanan (d) pada model

Diketahui thiwng = 0; df = 0 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa menerima Hg artinya
konstanta regresi d tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
X4 (ruang pelayanan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan

pergerakan kendaraan).

Model kedua (Y= 14.420 + 0.002 X;+ 0.010 X; —1.904X,)

1)

2)

Menguji signifikansi konstanta regresi (a) pada model

Diketahui thiwng = 0; df = 0 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima artinya
konstanta regresi a tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
(x) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (y).

Menguji signifikansi variabel luas lahan (b) pada model

Diketahui thiwng = 0 ; df = 0 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah

tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa menerima Hy artinya
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3)

4)

konstanta regresi b tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
X1 (luas lahan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan
pergerakan kendaraan).

Menguiji signifikansi variabel luas bangunan (c) pada model

Diketahui thiwng = 0 ; df = O dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa menerima Hy artinya
konstanta regresi c tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
X, (luas bangunan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan
pergerakan kendaraan).

Menguiji signifikansi variabel ruang pelayanan (d) pada model

Diketahui thiwng = 0 ; df = 0 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua arah
tidak menghasilkan nilai. Hasil menunjukkan bahwa menerima Hg artinya
konstanta regresi d tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
X4 (ruang pelayanan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan

pergerakan kendaraan).

Model ketiga (Y= 4.290 + 0.005 X; + 0.033 Xs)

1)

2)

Menguiji signifikansi konstanta regresi (a) pada model
Diketahui thiuung = 5,786; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.
Perbandingan keduanya menghasilkan:

5,786 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy Kita terima artinya konstanta regresi a tidak
signifikan. Pengambilan keputusan menerima H, dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi a sama dengan nol (0) sehingga variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).
Menguji signifikansi variabel luas area parkir (b) pada model
Diketahui thiwng = 10,360 ; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.
Perbandingan keduanya menghasilkan:

10,360 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima artinya konstanta regresi b tidak

signifikan. Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya
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3)

nilai konstanta regresi b sama dengan nol (0) sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel bebas X, (luas bangunan) tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).
Menguiji signifikansi variabel ruang pelayanan (c) pada model
Diketahui thiwng = 3,766 ; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.
Perbandingan keduanya menghasilkan:

3,766 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima artinya konstanta regresi c¢ tidak
signifikan. Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi ¢ sama dengan nol (0) sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel bebas Xs (jumlah pegawai) tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

Model keempat (Y= 6.807 + 0.011 X; - 0.036 X3)

1)

2)

Menguiji signifikansi koefisien konstanta regresi (a) pada model
Diketahui thiwng = 6,215; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.
Perbandingan keduanya menghasilkan:

6,215 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima artinya konstanta regresi a tidak
signifikan. Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi a sama dengan nol (0) sehingga variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).
Menguiji signifikansi koefisien variabel luas bangunan (b) pada model
Diketahui thiuung = 3,148; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t (1;0,025) = 12,706.

Perbandingan keduanya menghasilkan:
3,148 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy Kkita terima artinya konstanta regresi b tidak

signifikan. Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi b sama dengan nol (0) sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel bebas X, (luas bangunan) tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).
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3)

Menguiji signifikansi koefisien variabel luas area parkir (c) pada model
Diketahui thiwng = -1,613; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.
Perbandingan keduanya menghasilkan:

-1,613 < 12,7086.
Hasil menunjukkan bahwa Hy Kita terima artinya konstanta regresi ¢ tidak
signifikan. Pengambilan keputusan menerima Ho dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi ¢ sama dengan nol (0) sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel bebas X3 (luas area parkir) tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

Model kelima (Y =3.075 + 0.028X3 + 0.050Xs)

1)

2)

3)

Menguiji signifikansi koefisien konstanta regresi (a) pada model
Diketahui thiuung = 1,364; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t (1;0,025) = 12,706.
Perbandingan keduanya menghasilkan:

1,364 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy Kita terima artinya konstanta regresi a tidak
signifikan. Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi a sama dengan nol (0) sehingga variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).
Menguiji signifikansi koefisien variabel luas bangunan (b) pada model
Diketahui thiuung = 3,467; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.

Perbandingan keduanya menghasilkan:
3,467 < 12,706.
Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima artinya konstanta regresi b tidak

signifikan. Pengambilan keputusan menerima Ho dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi b sama dengan nol (0) sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel bebas X3 (luas area parkir) tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

Menguji signifikansi koefisien variabel jumlah pegawai (c) pada model
Diketahui thiwng = 2,128 ; df = 1 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(1;0,025) = 12,706.
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a.

Perbandingan keduanya menghasilkan:
2,128 < 12,706.

Hasil menunjukkan bahwa Hy Kita terima artinya konstanta regresi ¢ tidak
signifikan. Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya
nilai konstanta regresi ¢ sama dengan nol (0) sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel bebas Xs (jumlah pegawai) tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

Metode stepwise

Model (Y= 6,309 + 0.006 X,)

1)

2)

Menguiji signifikansi konstanta regresi (a) pada model

Diketahui thiwng = 4,474 ; df = 2 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t (2;0,025) = 4,302.

Perbandingan keduanya menghasilkan:

4,474 > 4,302.

Perbandingan keduanya menunjukkan bahwa Hy Kita tolak artinya konstanta
regresi a signifikan. Pengambilan keputusan menolak Hy, dan menerima H;
mempunyai arti nilai konstanta regresi a berbeda dengan nol (0) sehingga
mendapatkan kesimpulan bahwa variabel bebas X, (luas bangunan)
berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan.
Menguiji signifikansi konstanta regresi ( b) pada model

Diketahui thiwng = 4,875 ; df = 2 dan taraf signifikansi 5% memakai uji dua
arah sebesar t(2;0,025) = 4,302.

Perbandingan keduanya menghasilkan:

4,875 > 4,302.

Perbandingan keduanya menunjukkan bahwa Hy Kita tolak artinya konstanta
regresi b signifikan. Pengambilan keputusan menolak Hy dan menerima H;
mempunyai arti nilai konstanta regresi a berbeda dengan nol (0) sehingga
mendapatkan kesimpulan bahwa variabel bebas X, (luas bangunan)

berpengaruh terhadap variabel terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).
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4.2.5. Analisis Variansi (Uji-F / Anova)

Tabel 4.15. menunjukkan nilai dari analisis variansi hasil perhitungan I1BM
SPSS tabel Analysis of Variance. Persamaan model enter 1, dan model enter 2
nilai F tidak dapat dihitung. Hal ini disebabkan nilai derajat kebebasannya adalah
nol, sehingga hanya bentuk model enter 3, model enter 4, model enter 5, dan

model stepwise yang memiliki nilai F dan dapat dihitung.

Tabel 4.15: Analisis Variansi (nilai F)

Metode Persamaan F
Y =133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 —26.270 X4 0
Y =14.420 + 0.002 X;+ 0.010 X, —1.904X,4 0
Enter Y =4.290 + 0.005 X, + 0.033 X5 97,289
Y =6.807+ 0.011 X, — 0.036 X3 22,698
Y =3.075 + 0.028X3 + 0.050X5 11,255
Stepwise Y =6.309 + 0.006 X; 23,268

Pengujian Analisis Variansi (nilai F) ditentukan dari data sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis:
e Ho : by = 0, artinya variasi perubahan nilai variabel bebas tidak dapat
menjelaskan variasi perubahan nilai variabel terikat.
e H; : by # 0, artinya variasi perubahan nilai variabel bebas dapat
menjelaskan variasi perubahan nilai variabel terikat.
2. Nilai Fhiung hasil perhitungan IBM SPSS berada di Tabel ANOVA pada
lampiran (L-4 s/d L-9)
3. Derajat kebebasan (dfl regression) dan (df2 residual) berada di Tabel ANOVA
pada lampiran (L-4 s/d L-9).
4. Taraf signifikansi 5%, Ftabel dapat dilihat di lampiran (L-11).
5. Syarat : Fhitung > Frane1 = H1 : b1 #0.

Penjelasan lebih lanjut mengenai analisis variansi sebagai berikut:
a. Metode enter
1. Model pertama

Hasil perhitungan SPSS tabel Analysis of Variance menghasilkan nilai
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Fhiung=0 sedangkan Fper dengan derajat kebebasan df; = 3 dan df; = 0
dengan taraf signifikansi 5% tidak menghasilkan nilai.

Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima karena tidak menghasilkan nilai.
Pengambilan keputusan menerima Hp dan menolak H; artinya nilai
konstanta regresi b, sama dengan nol (0) sehingga variasi perubahan nilai
variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel
terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

2. Model kedua

Hasil perhitungan SPSS tabel Analysis of Variance menghasilkan nilai
Friung = O sedangkan Fper dengan derajat kebebasan df; = 3 dan df, = 0
dengan taraf signifikansi 5% tidak menghasilkan nilai.

Hasil menunjukkan bahwa Hy kita terima karena tidak menghasilkan nilai.
Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya nilai
konstanta regresi b, sama dengan nol (0) sehingga variasi perubahan nilai
variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel
terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

3. Model ketiga

Hasil perhitungan SPSS tabel Analysis of Variance menghasilkan nilai
Fhitung = 97,289 sedangkan Frpel dengan derajat kebebasan df; = 2 dan df; =
1 dengan taraf signifikansi 5% menghasilkan nilai F (2;1;0,05) = 199.
Pengambilan keputusan dengan melihat perbandingan antara nilai Fhitung dan

Fraber. Perbandingan keduanya menghasilkan:

I:hitung > I:tabel
97,289 <199
Hasil menunjukkan bahwa Fiwung lebih kecil dari pada Fuane Sehingga

keputusannya adalah Hy kita terima.
Pengambilan keputusan menerima Hp dan menolak H; artinya nilai
konstanta regresi b, sama dengan nol (0) sehingga variasi perubahan nilai
variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel
terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

4. Model keempat
Hasil perhitungan SPSS tabel Analysis of Variance menghasilkan nilai

Fhiung = 22,698 sedangkan Frpel dengan derajat kebebasan df; = 2 dan df, =
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1 dengan taraf signifikansi 5% menghasilkan nilai F (2;1;0,05) = 199.
Pengambilan keputusan dengan melihat perbandingan antara nilai Fhitung dan
Fabel- Perbandingan keduanya menghasilkan:

Fhitung > Ftabel

22,698 < 199
Hasil menunjukkan bahwa Fhiwung lebih kecil dari pada Fuape Sehingga
keputusannya adalah Hy kita terima.
Pengambilan keputusan menerima Hp dan menolak H; artinya nilai
konstanta regresi b, sama dengan nol (0) sehingga variasi perubahan nilai
variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel
terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

5. Model kelima

Hasil perhitungan SPSS tabel Analysis of Variance menghasilkan nilai
Fhiung = 11,255 sedangkan Frpe dengan derajat kebebasan df; = 2 dan df, =
1 dengan taraf signifikansi 5% menghasilkan nilai F (2;1;0,05) = 199.
Pengambilan keputusan dengan melihat perbandingan antara nilai Fhitung dan
Fabel. Perbandingan keduanya menghasilkan:

Fhitng > Fravel

11,255 < 199
Hasil menunjukkan bahwa Fhiwung lebih kecil dari pada Fuane Sehingga
keputusannya adalah Hy Kita terima.
Pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H; artinya nilai
konstanta regresi b, sama dengan nol (0) sehingga variasi perubahan nilai
variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel

terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

Metode stepwise

Hasil perhitungan SPSS tabel Analysis of Variance menghasilkan nilai Fhiwng
= 23,268 sedangkan Fpe dengan derajat kebebasan df; = 1 dan df, = 2
dengan taraf signifikansi 5% menghasilkan nilai F(1;2;0,05) = 18,51.
Pengambilan keputusan dengan melihat perbandingan antara nilai Fpiwng dan

Frabel. Perbandingan keduanya menghasilkan:
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Fhitng > Ftabel

23,268 > 18,51
Perbandingan keduanya menghasilkan bahwa Fhiwng lebih besar dari pada
Fubel Sehingga keputusannya adalah Hy kita tolak.
Pengambilan keputusan menolak Hy dan menerima H; artinya nilai konstanta
regresi by berbeda dengan nol (0) sehingga variasi perubahan nilai variabel
bebas X, (luas bangunan) dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel

terikat Y (tarikan pergerakan kendaraan).

4.2.6 Pengujian Model

Pengujian model bertujuan untuk memperoleh model regresi yang
menghasilkan estimator linear tidak bias dan yang terbaik sesuai syarat Best
Linear Unbias Estimator/ BLUE. Pengujian model terdiri dari:

4.2.6.1 Uji multikolinearitas

Adanya nilai multikolinearitas dapat diketahui dengan menganalisis matriks
korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas memiliki korelasi yang
cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka terdapat indikasi adanya
multikolinearitas. Cara lain untuk mengetaui adanya multikolinearitas adalah
dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor).
Menurut imam Ghozali (2011) tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai
tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00.

a. Metode enter

e Model pertama (Y = 133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 — 26.270 X,).
Pada metode persamaan ini, korelasi antar variabel bebas memiliki nilai
bervariasi dari yang rendah yaitu -0,062 sampai 0,894 yang dapat dikatakan
cukup kuat mendekati 0,9 (data hasil perhitungan pada lampiran L-4 tabel
Correlations).
Pada metode persamaan ini, variabel luas lahan (X;) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,007 ; VIF adalah 146,620, variabel luas area parkir (Xs3) dengan nilai
tolerance sebesar 0,002 ; VIF adalah 621,564, dan variabel jumlah ruang
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pelayanan (X;) nilai tolerance sebesar 0,001 ; VIF adalah 729,953 (data hasil
perhitungan pada lampiran L-4 tabel coefficients), maka kesimpulan dari
keseluruhannya ialah nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10.

Dari tiga pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa pada metode enter (Y =
133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 — 26.270 X,) terjadi multikolinearitas.

Model kedua (Y = 14.420 + 0.002 X;+ 0.010 X; —1.904X,)

Pada metode persamaan ini, korelasi antar variabel bebas memiliki nilai
bervariasi dari yang rendah -0,060 sampai yang tinggi 0,960 > 90% (data hasil
perhitungan pada lampiran L-5 tabel Correlations).

Pada metode persamaan ini, variabel luas lahan (X;) memiliki nilai tolerance
sebesar 0.255 ; VIF adalah 3.921, variabel luas bangunan (X;) dengan nilai
tolerance sebesar 0.079 ; VIF adalah 12.688, dan variabel jumlah ruang
pelayanan (X;) nilai tolerance sebesar 0.067 ; VIF adalah 14.904 (data hasil
perhitungan pada lampiran L-5 tabel coefficients), maka kesimpulannya untuk
(X1) nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Sedangkan untuk (X;) dan (X4)
nilai tolerance < 0,1; VIF > 10.

Dari tiga pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa pada metode enter (Y =
14.420 + 0.002 X;+ 0.010 X; —1.904X,) terjadi multikolinearitas.

Model ketiga (Y= 4.290 + 0.005 X, + 0.033 Xs)

Pada metode persamaan ini, korelasi antar variabel bebas memiliki nilai yang
substansial sebesar 0,44 atau sekitar 44% < 90% (data hasil perhitungan pada
lampiran L-6 tabel Correlations).

Pada metode persamaan ini, variabel luas bangunan (Xz) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,803 ; VIF adalah 1,246 dan variabel jumlah pegawai (Xs)
adalah nilai tolerance sebesar 0,803 ; VIF adalah 1,246 (data hasil perhitungan
pada lampiran L-6 tabel coefficients), maka kesimpulannya adalah nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Dari tiga pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa pada metode enter (Y =
4.290 + 0.005 X, + 0.033 Xs) tidak terjadi multikolinearitas.

Model keempat (Y= 6.807+ 0.011 X, — 0.036 X3)

Pada metode persamaan ini, korelasi antar variabel bebas memiliki nilai yang

substansial sebesar 0,970 atau sekitar 97% > 90% (data hasil perhitungan pada
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lampiran L-7 tabel Correlations).
Pada metode persamaan ini, variabel luas bangunan (X;) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,059 ; VIF adalah 17,073 dan variabel jumlah pegawai (Xs)
adalah nilai tolerance sebesar 0,059 ; VIF adalah 17,073 (data hasil
perhitungan pada lampiran L-7 tabel coefficients), maka kesimpulannya adalah
nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10.
Dari tiga pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa pada metode enter (Y=
6.807+ 0.011 X, — 0.036 X3) terjadi multikolinearitas.

e Model kelima (Y= 3.075 + 0.028 X3 + 0.050 Xs)
Pada metode persamaan ini, korelasi antar variabel bebas memiliki nilai yang
substansial sebesar 0,282 atau sekitar 28% < 90% (data hasil perhitungan pada
lampiran L-8 tabel Correlations).
Pada metode persamaan ini, variabel luas area parkir (X3) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,920 ; VIF adalah 1,087 dan variabel jumlah pegawai (Xs)
adalah nilai tolerance sebesar 0,920 ; VIF adalah 1,087 (data hasil perhitungan
pada lampiran L-8 tabel coefficients), maka kesimpulannya adalah nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.
Dari tiga pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa pada metode enter (Y= 3.075
+0.028 X3 + 0.050 Xs) tidak terjadi multikolinearitas.

b. Metode stepwise

e Model (Y =6.309 + 0.006 X)
Karena jumlah variabel bebasnya hanya satu, maka tidak mungkin terjadi
korelasi antar variabel bebas. Dengan demikian asumsi nonmultikolinearitas

terpenuhi.

4.2.6.2 Uji Autokorelasi

Pengujian Durbin — Watson menurut Gujarati (1978) dapat dilakukan jika
banyaknya observasi minimum 15 observasi sehubungan dengan tabel Durbin —
Watson adalah 15 dan sampel yang lebih kecil dari 15 observasi sangat sulit untuk
bisa menarik kesimpulan yang pasti (dentinitif) mengenai autokorelasi dengan

memeriksa residual terakhir.
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Observasi yang dilakukan kurang dari 15 sampel sehingga semua persamaan

yang dihasilkan tidak dilakukan pengujian Durbin — Watson.

4.2.6.3 Uji Homoskedasitas

Homoskedasitas terjadi jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar

kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar diatas

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Uji homoskedasitas dilakukan dengan 2 cara

yaitu uji glejser dan pola grafik scatterplots.

a. Metode enter

Model pertama (Y = 133.744 + 0.020 X; + 0.459 X3 — 26.270 X4)

Pada tabel coefficients uji glejser, hasil menunjukkan bahwa nilai sig tidak
menghasilkan nilai dan tidak terjadi pola grafik scatterplots maka mendapat
kesimpulan bahwa tidak terjadi homoskedasitas yang berarti asumsi tidak
terpenuhi.

Model kedua (Y = 14.420 + 0.002 X3+ 0.010 X; —1.904X,)

Pada tabel coefficients uji glejser, hasil menunjukkan bahwa nilai sig tidak
menghasilkan nilai dan tidak terjadi pola grafik scatterplots maka mendapat
kesimpulan bahwa tidak terjadi homoskedasitas yang berarti asumsi tidak
terpenuhi.

Model ketiga (Y= 4.290 + 0.005 X; + 0.033 Xs)

Pada Tabel 4.16 koefisien dari uji glejser dapat dilihat nilai sig > 0.05, maka
mendapat kesimpulan bahwa terjadi homoskedasitas yang berarti asumsi
terpenuhi.

Tabel 4.16: Coeffisient dari uji glejser model 3 enter.

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .146 .088 1.663 .345
Total Luas Bangunan .000 .000 1.075 3.744 .166
Jumlah Pegawai -.002 .001 -.560 -1.951 .301

Pada Gambar 4.6 terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas (bergelombang,

melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik
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menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedasitas (asumsi homoskedasitas terpenuhi).

Scatterplot
Dependent Variable: Tarikan kendaraan

Regression Studentized Residual

T T T L T T T
1.5 1.0 0.5 0.0 8 =1 1.0 1.5

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.6: Uji Homoskedasitas persamaan regresi (Y=4.290+0.005X,+0.033Xs).

e Model keempat (Y= 6.807+ 0.011 X, — 0.036 X3)
Pada Tabel 4.17 koefisien dari uji glejser dapat dilihat nilai sig > 0.05, maka
mendapat kesimpulan bahwa terjadi homoskedasitas yang berarti asumsi
terpenuhi.

Tabel 4.17: Coeffisient dari uji glejser model 4 enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 741 .070 10.625 .060
Total Luas .000 .000 1.370| 1.715 336
Bangunan
Total Luas Area -.004 .001 -2.253| -2.819 217
Parkir

Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas (bergelombang,
melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedasitas (asumsi homoskedasitas terpenuhi).
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Regression Studentized Residual
o
=]
1

Scatterplot

Dependent Variable: Tarikan kendaraan

-1.5 -1.0

T T
-0.5 o0

Regression Standardized Predicted Value

T
0.5

Gambar 4.7: Uji Homoskedasitas persamaan regresi (Y=6.807+0.011X,-0.036X5).

e Model kelima (Y= 3.075 + 0.028 X3 + 0.050 Xs)
Pada Tabel 4.18 koefisien dari uji glejser dapat dilihat nilai sig > 0.05, maka

mendapat kesimpulan bahwa terjadi homoskedasitas yang berarti asumsi

terpenuhi.

Tabel 4.18: Coeffisient dari uji glejser model 5 enter.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .004 .087 .047 .970
;gtri'irwas Area 003 000 995| 10.323| .061
Jumlah Pegawai 2.661E-5 .001 .003 .029 .981

Pada Gambar 4.8 terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas (bergelombang,
serta titik-titik

melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots,

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedasitas (asumsi homoskedasitas terpenuhi).
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Scatterplot

Dependent Variable: Tarikan kendaraan

0.0

=015

Regression Studentized Residual

T T T T T T
1.5 1.0 0.5 [=H=] = =) 1.0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.8: Uji Homoskedasitas persamaan regresi (Y=3.075+0.028X3+0.05X5s).

b. Metode stepwise

e Model (Y =6.309 + 0.006 X5)
Pada tabel coefficients uji glejser, hasil menunjukkan bahwa nilai sig tidak
menghasilkan nilai dan tidak terjadi pola grafik scatterplots maka mendapat
kesimpulan bahwa tidak terjadi homoskedasitas yang berarti asumsi tidak

terpenuhi.

4.2.6.4 Uji Normalitas

Salah satu cara untuk mendeteksi normalitas adalah dengan plot probabilitas
normal. Plot ini menampilkan masing-masing nilai pengamatan yang berpasangan
dengan nilai harapan pada distribusi normal. Normalitas terpenuhi apabila titi-titik
(data) terkumpul di sekitar garis lurus.

e Model pertama menggunakan metode enter

Output IBM SPSS model pertama menggunakan metode enter tidak

menghasilkan plot probabilitas karena adanya beberapa variabel bebas yang

mempunyai pengaruh yang kuat terhadap variabel bebas yang lain.
e Model kedua menggunakan metode enter

Output IBM SPSS  model kedua menggunakan metode enter tidak

menghasilkan plot probabilitas karena adanya beberapa variabel bebas yang
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mempunyai pengaruh yang kuat terhadap variabel bebas yang lain.
e Model ketiga menggunakan metode enter

Gambar 4.9. menunjukkan titik-titik (data) terkumpul di sekitar garis lurus

sehingga normalitas terpenuhi.

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

4 Dependent Varlable: Tarlkan kendaraan
s

0.5+

0.6

0.4

Expested Cum Prob

0 T T T
0.0 02 04 06 0.0 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.9: Plot probabilitas normal model ketiga.

e Model keempat menggunakan metode enter

Gambar 4.10. menunjukkan titik-titik (data) terkumpul di sekitar garis lurus
sehingga normalitas terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tarikan kendaraan
(K g [+t e e e L e

0.8

0.4

Expected Cum Prob

T T
00 02 0.4 0.6 o 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4.10: Plot probabilitas normal model keempat.
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e Model kelima menggunakan metode enter

Gambar 4.11. menunjukkan titik-titik (data) terkumpul di sekitar garis lurus

sehingga normalitas terpenuhi.

Expected Cum Prob

1.0

Dependent Variable: Tarikan kendaraan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

o

o

0,0=1

T T T T

00 0 04 06 on

Observed Cum Prob

Q

Gambar 4.11: Plot probabilitas normal model kelima.

e Model menggunakan metode stepwise

Gambar 4.12. menunjukkan titik-titik (data) terkumpul di sekitar garis lurus
sehingga normalitas terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Tarlkan kendaraan

0.6

0 4

0.0

o

1 T 1
0.2 04 0.6 o8

Observed Cum Prob

Gambar 4.12: Plot probabilitas normal.
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4.2.7 Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model melalui kesimpulan yang dihasilkan dari pengujian analisis

regresi dan pengujian model dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19: Rekapitulasi hasil analisis persamaan regresi dan pengujian model.

Metode
Metode Enter .
. - . Stepwise
Jenis Analisis/Pengujian
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5 Model
Koefisisen Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak —
. N - Lo I Lo Signifikan
regresi signifikan signifikan signifikan signifikan signifikan
. Pengaruh
Analisis i2bel beb 100 100 99,5% 97,8% 95,7 92,2%
persamaa Va.l:la e - ebas
nregresi | Uji F/ uji Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Sianifikan
simultan signifikan signifikan signifikan signifikan signifikan g
Uji T/ uji parsial Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Signifikan
signifikan signifikan signifikan signifikan signifikan
Lo . ] Tidak ) Tidak Tidak
Multikolinearitas | Terpenuhi Terpenuhi laak Terpenuhi taax dax
terpenuhi terpenuhi terpenuhi
Pengujian Autokorela5|_ d . d . - - - d .
model Homoskedasitas Tidal Tidal ; ; ; Tidal
Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
Normalitas Tidak Tidak . . . .
terpenuhi terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Rekapitulasi dari analisis persamaan regresi dan pengujian model menghasilkan

model terbaik yaitu model yang menggunakan metode stepwise:

Y =6,309 + 0,006 X,

Model tersebut diperoleh melalui IBM SPSS 22 menggunakan metode
stepwise. Model tersebut merupakan model terbaik dari pada model lainnya
karena signifikan pada tahap pengujian analisis persamaan regresi.

Model terbaik ini menghasilkan tarikan pergerakan kendaraan yang meliputi
nilai konstan dan variabel bebas. Nilai konstan sebesar 6,309 dan variabel bebas
beserta faktor pengalinya sebesar 0,006 X,. Tanda positif mengindikasikan bahwa
model tersebut merupakan model yang baik dan masuk akal. Model tersebut
mempunyai tanda positif yang menunjukkan bahwa semakin besar nilai variabel
bebas (luas bangunan) maka semakin besar pula tarikan pergerakan kendaraan.
Model ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan

kendaraan puskesmas di wilayah Deli Serdang adalah luas bangunan.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis dan pembahasan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Beberapa faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan kendaraan
puskesmas di wilayah Deli Serdang dan merupakan variabel bebas yaitu luas
lahan, luas bangunan, luas area parkir, jumlah ruang pelayanan, dan jumlah
pegawai. Semua variabel bebas mempunyai pengaruh baik terhadap tarikan
kendaraan maupun antara variabel bebas. Variabel bebas yang mempunyai
pengaruh paling kuat terhadap tarikan pergerakan kendaraan adalah luas

bangunan dapat juga dilihat pada tabel koefisien korelasi sebesar 0,960.

Model terbaik tarikan pergerakan kendaraan di puskesmas wilayah Deli

Serdang adalah model dari metode stepwise dengan Y memiliki nilai

konstanta sebesar 6,309 ditambah koefisien arah variabel bebas (luas

bangunan) 0,006. Model tersebut mempunyai beberapa karakteristik yaitu:

a) Nilai konstan 6,309 merupakan nilai konstan yang besar sedangkan
faktor pengali variabel bebasnya kecil. Besarnya konstanta dan kecilnya
faktor pengali variabel bebas menandakan adanya variabel bebas lain
yang mempunyai pengaruh kuat terhadap tarikan pergerakan kendaraan
puskesmas di wilayah Deli Serdang.

b) Model tersebut mempunyai tanda positif yang menunjukkan bahwa
semakin besar nilai variabel bebas (luas bangunan) maka semakin besar
pula tarikan pergerakan kendaraan.

c¢) Model ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi tarikan
pergerakan kendaraan di puskesmas wilayah Deli Serdang adalah luas

bangunan.
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5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang sama dapat dilakukan pada jenis tata guna lahan yang berbeda
seperti kawasan wisata, perkantoran, pendidikan, bandara dan sebagainya.

2. Penelitian terhadap tarikan pergerakan ini lebih baik dilakukan pada jumlah
tarikan kendaran yang besar agar hasilnya lebih akurat.

3. Metode survey yang dilakukan tidak hanya dengan mencatat jumlah
kendaraan yang masuk ke pusksmas saja, tetapi dapat juga dilakukan dengan
metode kuisioner (pergerakan orang ke puskesmas) dengan tujuan

mendapatkan data yang lebih akurat mengenai puskemas yang bersangkutan.
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LAMPIRAN



L-1. FORMULIR WAWANCARA

Puskesmas : Biru-biru Hari/tanggal :11/02/2019

Nama : Susi L/P : Perempuan

Jabatan : Petugas inventaris Usia :34 Thn

No. Data Satuan Hasil
1 | Luas Lahan (m?) 3600
2 | Total Luas Bangunan (m?) 1459
3 | Total Luas Area Parkir (m?) 267
4 | Total Jumlah Ruang Pelayanan (satuan (satuan) 12
5 | Jumlah Pegawai (org) 79

Puskesmas : Namorambe Hari/tanggal :18/02/2019

Nama : Rumbi Nasuha L/P : Perempuan

Jabatan : Petugas inventaris Usia :40 Thn

No. Data Satuan Hasil
1 | Luas Lahan (m?) 4436
2 | Total Luas Bangunan (m?) 758
3 | Total Luas Area Parkir (m?) 112
4 | Total Jumlah Ruang Pelayanan (satuan (satuan) 10
5 | Jumlah Pegawai (org) 119

Puskesmas : Pancur Batu Hari/tanggal :25/02/2019

Nama : Tera Wati L/P : Perempuan

Jabatan : Tata Usaha Usia :37 Thn

No. Data Satuan Hasil
1 | Luas Lahan (m?) 2490
2 | Total Luas Bangunan (m?) 1774
3 | Total Luas Area Parkir (m?) 265
4 | Total Jumlah Ruang Pelayanan (satuan (satuan) 11
5 | Jumlah Pegawai (org) 106

Puskesmas : Delitua Hari/tanggal :04/03/2019

Nama : Naumi L/P : Perempuan

Jabatan : Pegawai Tata Usaha Usia :36 Thn

No. Data Satuan Hasil
1 | Luas Lahan (m?) 2231
2 | Total Luas Bangunan (m?) 435
3 | Total Luas Area Parkir (m?) 86
4 | Total Jumlah Ruang Pelayanan (satuan (satuan) 8
5 | Jumlah Pegawai (org) 45




Lokasi : Area Parkir Puskesmas Biru-biru

L-2. DATA TARIKAN KENDARAAN KE PUSKESMAS

WAKTU

MOBIL (LV)

SEPEDA MOTOR (MC)

10.00-10.15

10.15-10.30

10.30-10.45

10.45-11.00

JUMLAH

22

Lokasi : Area Parkir Puskesmas Namorambe

WAKTU

MOBIL (LV)

SEPEDA MOTOR (MC)

09.30-09.45

09.45-10.00

10.00-10.15

10.15-11.30

JUMLAH

21

Lokasi : Area Parkir Puskesmas Pancur Batu

WAKTU

MOBIL (LV)

SEPEDA MOTOR (MC)

09.00-09.15

09.15-09.30

09.30-09.45

09.45-10.00

JUMLAH

28

Lokasi : Area Parkir Puskesmas Delitua

WAKTU

MOBIL (LV)

SEPEDA MOTOR (MC)

09.00-09.15

09.15-09.30

09.30-09.45

09.45-10.00

JUMLAH

16




CORRELATIONS

L-3. Tabel Analisis Korelasi

/VARIABLES=y x1 %2 %) x4 x5

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/HIBSING=PATRWISK,
Correlations
OQutput Created 19-AUG-2019 04:36:18
Comments
Input Data C\Users\Wdmin\Documents\KRISPI\file
saya\New folder\krispiku\sknipsispss terbaru
2.8av
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File “none>
N of Rows in Working Data File 4
Missing Value Handling Definition of Missing U:r‘-dommmgvmmuuhdu
missing
Cases Used Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid data for
that pair.
Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=y x1 x2 x3 x4 x5
PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE
Resources Procesgsor Tima 00:00:00.05
Elapsed Time 00:00:00 62
Correlations ™
Total
Jumlah
Tarlkan Luas [Total Luas | Total Luas Ruang | Jumiah
kendaraan | Lahan unan | Area Parkir nan Mwal
Tarlkan kendaraan arson lation 1 : 660 875 AN 668
8ig. (2-talled) 207 040 126 169 332
!_J 4 K 4 “ 4 4
Luas Lahan Pearson Correlation 093 1 -.060 -062 /390 634
Sig. (2-talled) 907 940 938 810 368
F N 4 4 4 4 4 4
Total Luas Bangunan Pearson Cormelation 860 - 060 1 970 859 444
Sig. (2-talled) 040 940 030 A4 556
£ N A 4 4 4 4 4
Total Luas Area Parkir Pearson Cometation 875 062 870 1 894 282
Sig. (2-1alled) 25 938 030 106 J18
N 4 4 4 “4 4 4
Total Jumiah Ruang Pearson Correlation B3 360 859 854 1 517
Pelayanan Sig. (2-tailed) 169 810 BLA] 106 483
N 4 -+ “4 4 4 A
Jumiah Pegawal Pearson Correlation 668 834 A4 282 517 1
Sig. (2-1alled) 332 366 556 718 A83
N 4 - Rl B 4 4

*. Cormelation is significant at the 0.05 level (2-talled).



L-4. Tabel Model ke-1 Metode Enter

REGRESSION
/DESTRIPTIVES MEAN STODEV CORR S1G N
/MIBSING LISTWISE
/STATISTICS COEPF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
JCRITERIA=PIM(.0%) 1OOT(.10)
/WOCRIGIN
FDEVENDENT y
/METHOD=ENTER x1 %3 x4
/SCATTERPLOT= { *SRESID , *XLPRED)
/RES:DUALE DURBIN HESTOGRAM(ZRESID)

NORMFROB (ZRESID) ,

Regrassion
Notes
Output Craated 16-AUG-2018 08:15.07
Comments
Input Dato C-\Wsers\Admin\Documents\KRISPVile says\New
folder\krispiku\sknpsi\spss terban 2.sav
Active Dataset CataSet1
Filtor <none>
Woeight <none>
Spitt Flle <none>
N of Rows in Working Data File “
Missing Value Handling Definition of Misaing User-dofined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no misaing
values for any variable used
Syntux REGRESSION
DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN
TOL
ICRITERIA=PIN{05) POUT(.10)
MNOORIGIN
/DEPENDENT y
MMETHOD=ENTER x1 x3 x4
ISCATTERPLOT=(*SRESID "ZPRED)
/RESIDUALS DURSIN HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID).
Resources Processor Time 00:00,00.53
Elapsad Time 00.00:00.99
Memory Required 3552 bytes
Addiional Memory Required for
Residusl Plots 043 by
‘ Warn
For the final model with depandent variable Tarikan kendaraan, Influence statistics cannot be computad because the
fit is parfect
Desctiptive Statistics
Maon Std. Deviation N
Tarikan kendaraan 12.500 35044 4
Luas Lahan 3189250 1021.4850 4
Total Luas Area Parkir 182,500 97 0034 B
Total Jumiah m Pelayanan 10,250 1.7078 4
Correlations
Tarikan Luas Total Luas Total Jumiah
keodarssn _|_ Lehan _{ Aree Parki |Rusng Pelayansn
Pearson Correlation  Tarikan kendaraan 1.000 (%) 875 B3
Luas Lohan 083 1.000 - 062 360
Totsl Luns Area Parkir 8756 -062 1,000 894
Total Jumiah Ruang Pelayanan B31 390 894 1,000
Si. (1-taded) Tarikan kendaraan A54 083 085
Luas Lahan A54 ‘ 489 305
Total Luas Area Parkir 063 489 053
Total Jumiah Rua 085 305 053
N Tarikan kendarsan 4 4 Kl <
Luas Lahan 4 Kl " 4
Total Luas Aroa Parkir 4 4 4 a
Total Jumiah Ruang Pelayanan 4 4 4 4




Variables Entered/Removed”

. s A —
Model Variablea Entered Variables Removed Method
1 Total Jumiah Ruang
Pelayanan, Luas Enter
Lahan, Tota! Luas
Ares Porki’”
a. Dependent Variable: Tankan kendaraan
b. All requesied varables entersd,
Mode! Summary”
Std. Error of the
Modei R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 1.000 1.000 1.841
a. Predictors: (Constant), Total Jumiah Ruang Pelayanan, Luas Lahan, Total Luas Ares Parkir
b. Dependent Variabls. Tarkan kendarsan
ANOVA*
Sum of 8& df Mean gm F SI'.
1 Regression 38760 3 12820 e
Residual 000 0 I
Total 36760 3
2, Dependent Varable: Tarikan kendaraan
b. Predictors. (Constant), Total Jumiah Ruang Pelayanan, Luss Lahan, Total Luas Area Parkir
Qnmehm_lr'
Unstsndardized Standardized
Coefficionts Coefficiants Statistics
odel 8 Std. Error Sets t s! Tolerance VIF
1 (Constant) 133.744 000
Luas Lahan 020 000 5722 007 146,620
Total Luas Area
Parkir A5G 000 12.392 002 621584
Total Jumitah Ruang
Pelayanan -26.270 000 ~12482 001 729953
o Dependent Variable: Tatikan kendaraan
Collinearity Dw'
Variance Proportions
Modei Total Luas Area Total Jumiah Ruang
Dimension Ewan Condition Index {Constant) Luas Lahan Parkit Patayanan
1 1 3.827 1.000 00 00 00 .00
2 141 5203 00 00 00 00
3 032 10.978 00 LA 00 00
4 2.024E-5 434 830 1.00 99 1.00 1.00
a. Dependent Vaniable: Tarkan kandarsan
Rosiduals gmn'
Minimum Mom'wm Meoan Sid. Deviation
Prodicted Value 8,000 15,600 12.500 3.5044 K
Std. Predicted Value -1.252 1141 000 1.000 £l
| Standard Eror of Predicied Valus .000 000 000 000 :
Adjusted Predicied Value ; 5 0
Readuni 0000 0000 0000 0000 B
Sta. Residual : p 5 0
Stud. Residual 000 000 .000 1
Deleted Residual 0
Stud. Deletad Residual . . < 0
Mahal. Distance 2250 2.250 2250 000 4
Cook's Distance / 0
LCentered Leverage Valuo 750 750 750 000 4




L-5. Tabel Model ke-2 Metode Enter

ERGRESSION
JDESCHIPTIVES MEAN STODEV CORR SIG N
/RISSING LISTWISE
JSTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
JCRITERTAPING.05) BOUT(.10}
/NOORIGTH
/DEPENDENT y
JMETHOD=ENTER x1 x2 x4
JSCATTERFLOT= [ *SRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS DURRIN HISTOGRAM(ZARSID) WORMPROD (ZRESID) .

Regression
MNotes
Output Created 16-AUG-2019 08:16:20
Comments
input Data C-Wsers\Admin\Documents\KRISP\file saya\New
foider\krispiku\sknpsi\spss lerbary 2 sav
Active Dataset DataSet!
Fitver <none>
Woght <none>
Split Fide <none>
N of Rows in Working Data File
Missing Value Handling Dafinition of Missing Usor-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on cases with No MEsSIng
values for any varable used
Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN
TOL
ICRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)
MNOORIGIN
MEPENDENT y
IMETHOD=ENTER x1 x2 x4
SCATTERPLOT=(*SRESID "ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB{ZRESID).
Resources Processor Time 00:00:00.45
Elapsed Time 00:00.00,74
Memory Required 3552 bytes.
Additional Memory Required for
Residual Plots 648 bytes

[For the final mmwwrﬁm.mm«mummw ‘

fit is perfect.
Descriptive Statistics
== Mean Std. Deviaton N
Tarikan kendaraan 12 500 35944 4
Luas Lahan 3189 250 1021 4850 4
Total Luas Bangunan 1106,500 617.0297 4
Total Jumiah Rm Pm 10.250 1.7078 K
Corrolations
Tarkan Luas Total Luas Total Jumiah
— yendarsan | Lshen | Sangunan  Fueng PORTRE
Pearson Correlation Tarikan kendaraan 1.000 083 660 831
Luas Lahan 083 1.000 -.060 380
Total Luas Bangunan 980 - 060 $.000 859
b Totat Jumiah Ruang Pelayanan 831 390 859 1.000 |
Sig. (1-talied) Tarikan kendarsan A54 020 085
Luas Lahan 454 AT0 | 305
Total Luas Bangunan 020 470 ‘ 071
Total Jumiah Ruang Pelayanan U85 306 074
N Tarikan kendarsan B 4 1 4
Luas Lahan B 4 4 4
Total Luas Bangunan 4 4 4 4
Total Jumiah Ruang Pelayanan 4 4 4 “




Mode! Varbles Entered Variables Removed Method
1 Total Jumdsh Ruang
Palayanan, Luas
Lahan, Totsl Luss Entex
Bangunan
a. Dependent Vanable: Tarikan kendaraan
b. All reguested variables emered
Model Summary®
Std. Emor of the
Model R R Squae Adiusted R Square Estimate Durbin-Watsan
3 7.000° 1.000 018
a. Predictors: (Constant), Total Jumniah Ruang Pelayanan, Luas Lahan, Total Luas Bangunan
b Dependent Variable: Tarkan kendaraan
ANOVA*
Model Sum of Squares of Mean Sguare F Sig
1 Regression 38.760 3 12.920 :
Reskiual 000 0
Tota 38,760 3
a. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
b. Predictors: (Constant), Total Jumiah Ruang Pelayanan, Luas Lahan, Total Luas Bangunan
Coefficients”
Unstandardred Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 14.420 000
Luas Lahan 002 000 551 255 3.921
Total Luss
 Bangunan 010 000 1.770 o789 12688
Total Jumiah
Ruang =1.504 000 - 508 087 14,804
Petayanan
#. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
Coliinearity Diagnostics”
Vafiance Proportions
Modet Total Luas Total Jumiah Ruang
Dimension m Condition Index scomunq Luas Lahan M &mn
1 1 3815 1.000 .00 .00 .00 00
2 151 5.024 00 03 07 00
3 032 10.837 .08 24 02 00
o 001 82254 92 72 91 1.00
2. Dependent Vartable: Tarkan kendsraan
Residuals Statistics”
umlm Maxamum Mean Sid. Deviation N
Predicted Value B8.000 16,600 12,500 35044 <
Std. Predicted Value -1.252 1141 000 1,000 N
Standard Ervor of Prediciad Vaive 000 000 000 000 -
Adjusted Predicted Value , : 0
Residual 0000 0000 .0000 .0000 4
Std. Residual - = - 0
Stud. Residual 000 000 000 000 3
Daleted Residual 5 > 0
Stud, Deleted Resldual - - } < 0
Mahal Distance 2250 2250 2250 000 K
Cook's Distance 0
Centarnd Leverage Valuo 750 750 750 000 4

a. Dopandent Vanable: Tarikan kendaraan
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L-6. Tabel Model ke-3 Mctode Enter

AlG N

JETATISTICN COEIT OUTS R ANOVA COLLIN TOL

/CRITERIA-VINL.OG)

/HOORIGIN
/ DEVENUENRT y
FHETHODENTER x2

/BCRTTERPLOT= (*SRESID

Ut 10)

2t

« *EVRED)

MMESTOUALE DUESIN NIBTOGRAN I IREEID) WORMPROR|IRESID) .

Rogresaion
Seles
[Outout Croated VoALG 3018 07 05.45 |
Comments
Input Data C Weery' Adman\Documenta \KRISPNle saya \Nerw
fokderhsisph shroa/apss rbary 2 sav
Al Catase! OataSett
¥ e <none>
Weght <none>
tim <rone>
N of Rows in Working Dats Fie 4
Maang Vake Handeg Defrston of Maseng User Cotned masng vahes e Uested &b
mseng
Cases Used Statshcs are Dased On CALes With 1O TNy
waduos 10r any vacable used.
Symtax REGRESSION
DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MESSING LISTWASE
aum:cs COEFF OUTS R ANOVA COLLIN
T
ICRITERIA=PIN( 05) POUT( 10)
MOORIGIN
DEPENRDENT y
METHOD=ENTER x2 x§
ISCATTERPLOT=("SRESID *ZPRED)
MESIDUALS DURBIN MISTOGRAMZRE SID)
NORMPROS(ZRE S10)
Resowrces Processor Time 00:00.01. 19
Empsed Time 000003 15
Mamory Requined 024 byes
Addmonal Memory Reqgusred for
Resssual Pots 04 byt
e T we
N
Tarkan wendaraan 17 35544 .
Total Luss Bangunan 1106 500 617 02e7 “
| Suniod Pegewe CES 2 :
Torhas e To T B | P
B Tarman serdarasn Y 000 ) O
Total Luss Bangunan =0 1000 444
e P . ass 000
(g (1-wied) arAan vordarasn 030 168
Total Luas Bangunan 00 278
Jumiah Pegaws 166 s
N Tarkan hendaraan R B “
Total Luas Bangunan * 4 4
Jomteh Pegees : 2 :
Varables EnteredRemoved”
ogw T Varuties Evtered | Varabies Rareoved | Mewios
Ppr————— Sesmmsmmems————
1 Jumiah Pegewel
Tots Luns Entee
Tarkan bendarsan




Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimale Durbin-Watson
1 997" 895 985 4452 052
a. Predictors; (Constant), Jumiah Pegawai, Total Luas Bangunan
b. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F : ‘
1 Regression 38.562 2 18.281 97.280 072"
Residual 198 1 198
Total 38.760 3
8. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
b. Pradictors: (Constant), Jumiah Pegawai, Tolal Luas Bangunan
Coefficients”
Standardiz
Unstandardized ed
Coefiicients Coefficients Coliinearity Statistics
odel B Std. Bela t .| Tolerance VIF
1 (Constant) 4290 T41 5.786 109
Tota! Luas
Bk 005 .000 827 10,360 061 803 1.246
Jumiah Pegawai 033 009 301 3766] 165 803 1.246
& Dependent Variable: Tarikan kendaraan
cummm‘
Varnance Proportions
Model Total Luas
Dimension E# Condition Index (Comum; Bangunan Jumiah wal |
1 1 2.845 1.000 .01 02 01
2 107 5.152 22 93 .08
3 047 7.741 q7 05 83
a. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 7871 16.334 12.500 3.5852 4
Std. Predicted Value - -1.201 1.069 000 1.000 4
sy Error of Predicted 304 440 382 063 4
Adjusted Predicted Value 6.467 15.854 12.796 4.2758 4
Residual -.3256 2658 0000 2570 4
Std. Residual - 731 597 000 577 4
Stud. Residual -1.000 1.000 000 1.155 4
Deleted Residual -2.8527 1.5326 -2958 19204 “4
Stud. Deleted Residual ‘ 3 n s 0
Mahal. Distance 645 2177 1.500 716 4
Cook's Distance 290 13.354 4.466 6.113 4
| M Vaiue 215 726 500 238 4




Regresuion Studentized Resldual

Normat P-P Plot of Regression Standardized Residusl
Depandent Variable: Tarikan kendaraan
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REGREESTON

/DESCRI PTIVES MEAN
/HIBSING LISTWISE

L-~7. Tabel Model ke-4 Metode Enter

STDPREY CORR SIG N

JSTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
JCRITERIN=PIN(.05) POUT(.10)

/ROORIGIN
/DEPENDENT v

/METHOD=ENTER %2 x3
/BCATTERFLOT= | *SRES1D ,
/REBTDUALS DURBIN HISTOGRAM(XRESID)

*ZPRED]

NORMPBEORN [ERESID) |

Regression
]
Output Crested 16-AUG-2018 07 49.42
Comments
Input Duta C:Wsers\Admin\Documents\KRISP\file saya\New
folderkrispiku\skrips/apss drbaru 2 sav
Active Dataset DataSet1
Fitter <nonE>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Waorking Data Fie 4
Missing Value Handling Defmiion of Missing User-defined missing values are treated as
missing,
Cases Useda s are based on cases with no misaing
values for any variable used.
Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN
TOL
ICRITERIA=FIN(.05) POUT(.10)
/MNOORIGIN
IDEPENDENT y
IMETHOD=ENTER x2 x3
ISCATTERPLOT=("SRESID *ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
Resources Processor Time 00:00:01.11
Elapsed Time 00:00:01,656
Memory Required 3024 bytes
Additional Memory Required for
Resedusl Plots 084 byles
Descriptive &:&lu
Mean Sta. Deviation N
Tarikan kendaraan 12.500 35944 4
Total Luas Bangunan 1106.500 617.0267 4
Total Luas Area Parkir 182.500 97.0034 4
Correiations .
Total Luas Area
Tarkan kendaraan | Yotsl Luas Parkir
Pearson Corretation Tankan kondarsan 1.000 060 875
Total Lues Bangunan 960 1.000 870
Total Luas Area Parkir 878 §70 1.000
Sig. (1-tailed) Tarikan kendarasn 020 063
Total Luas Bangunan 020 015
Total Luas Ares Parkir 063 0156 5
N Tarikan kendarsan - < 4
Total Luas Bangunan 4 - E
Total Luas Ares Parkir A B 4
Varlables Entered/Removed”®
Varables Entered Variables Reamoved Method
Totsl Luss Area
Parkir, Total Luss Enter
B-nlmm‘

a. Dependent Varlable: Tarkan kendaraan
b. All requestad varables ontared.



Model Summary”

Sid. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 098¢" 78 836 9140 1.311
a. Predictors: (Constant), Tolal Luas Area Parkir, Total Luas Bangunan
b. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
ANOVA*
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sag x
1 Regression 37,825 2 18.962 22698 147
Reswdual 835 1 836
Total 38.760 3
a_ Dependent Variabie: Tarikan kendaraan
b. Predictors: (Constant), Total Luas Area Parkir, Total Luas Bangunan
Coefficients”
Unstandardized Slandardized
Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
el B Std. Error Beta .| Tolerance VIF
1 (Constant) 6.807 1.085 8215 102
Total Luas Bangunan 011 004 15910| 3.148 196 059 17.073
Total Luas Area Parkir - 036 022 -978| -1.613 353 058 17.073
a. Dependent Variable: Tarlkan kendaraan
CW'
Vartance Propoctions
Model Tolal Luas Total Luas Area
Dimension |_Condiion index_|_(Constan | _Bangunan Parki
1 1 2.870 1.000 02 .00 00
2 125 4.790 95 02 01
3 005 23.061 03 98 99
a. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
Residuals Statistics”
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 8.528 16.935 12.500 35555 4
Std. Predicted Value A.117 1247 000 1.000 4
o Dk Fein 671 881 787 087 4
| Adjusted Predicted Value 9.582 19.085 12.320 45315 4
Residual -5282 821 0000 5277 4
Sid. -578 680 000 577 4
Stud. Residual -1.000 1.000 .000 1.155 4
Deleted Residual -2 4951 34535 A805 27284 4
Stud. Deleted Residual : s 0
Manhal. Distance 865 2.040 1.500 541 4
Cook’s Distance 388 4425 1.807 1.848 4
L Centered Leverage Value 288 680 .500 180 4

a Dependent Variable: Tarkan kendaraan

b



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Daepeandent Variable : Tarlkan kendaraan
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L-8. Tabel Model ke-5 Metode Enter

REGAEESION
/DESCHIFTIVES MEAN STDOEV CORA SIG N
/MISEING LISTWISE
/STATISTICS COEFY OUTS E ANOVA COLLIN TOL
JCRITERIA=PIN(.05) POUY(.10)
/NOCORIGIN
/DEPENDENT ¥y
/METHOD=ENTER x3 x5

/SCATTERFLOT (*SKESID , *¥PRED)

/RESTDUALE DURBIN HISTOGRAM(ZRESTD] NORMPROR (ARESID) ,

Regression
lm_l
Output Created 15-AUG-2019 07:43:32
Comments
Input Data CiWsers\Wdmin\Documents\KRISPite saya\New
lolderkrispiku \sknpsi\spss terbaru 2. sav
Active Dataset DataSett
Filter <nona>
Weight <none>
Spit File <none>
N of Rows in Working Data File 4
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are reated as
misaing.
Cases Used Statistics are based on cases with no missing
vaiyes for any vanable used.
Syntax REGRESSION
MESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN
TOL
JICRITERIA=PIN| 05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT y
METHOD=ENTER x3 x5
ISCATTERPLOT=("SRESID "ZPRED)
/RESIOUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID).
Resources Processor Time 00:00:01,14
Elapsed Time 00.00.01.45
Memory Requited 3024 bytes
Addional Memory Required for
Residual Piots 054 bytes
Descriptive Statistics
Meun Std. Deviation N
Tankan kendaraan 12.500 365844 “
Total Luas Amea Parkir 182 500 97.0034 B
Mi 87.25 32.725 4
Correlations -
Total Luas Area
Tarfican kendaraan Parkir Jumniah %
Pearson Carrelaton Tarkan kendaraan 1.000 875 658
Totad Luas Area Parkir 875 1.000 282
Jumiah 568 282 1.000
Sig. (1-tailed) Tarikan kandarasn - 083 186
Total Luas Area Parkr 063 350
Jumiah Pegawai 166 359 s
N Tarkan kendaraan 4 4 a
Total Luas Aren Parkir k3 L 4
Jurniah Pegawai 4 K 4
Variables Entered/Removed”
Model Vanables Enterad Vanables Removed Method
1 Jurndah Pegawal,
Total Luas Area Entar
Parkis”

a. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
b. All requesiod vanables entered.



Model Summary®

Std. Error of the
Mode! R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Waison
1 arg* 857 872 1.2840 1.260
a. Predictors: (Constant), Jumiah Pegawai, Total Luas Area Parkir
b. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F &gﬁr
1 Regression I7 1N 2 18.556 11.255 :
Residual 1.648 1 1648
Total 38,760 3
a. Dependent Variable: Tankan kendaraan
b. Predictors: (Constant), Jumiah Pegawai, Total Luas Area Parkir
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta [ .| Tolerance VIF
1 (Constant) 3.075 2254 1.364 403
Total Luas Area Parkir 028 .008 7451 34867 A79 820 1.087
Jumiah Pegawai 050 024 A57| 2128 280 820 1.087
a. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
Collinearity Db*mnﬂa‘
Variance Proportions
Mode! Total Luas Area
Dimension Eigenvalus Condilion Indax (Constant) Parkir Jumiah Pegawal
1 1 2.840 1.000 01 02 01
2 111 5.051 .08 97 16
3 049 7.647 80 01 83
a. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
Residuals Statistics”
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 7.712 15.721 12.500 35172 4
Std. Predicted Value -1.361 918 000 1.000 <
ot b 938 1251 1103 164 4
| Adjusted Predicted Value 2285 16.535 12.289 6.7104 4
Residual -8194 BTN 0000 7413 4
Std. Residual - 638 685 000 577 4
Stud. Residual -1,000 1.000 000 1.165 -
Deleted Residual -4.7348 57152 2109 4.5633 4
Stud. Deleted Residual ) : : 0
Mahai, Distance 844 2.099 1.500 656 “
Cook's Distance 378 6.271 2833 2900 “
Centered Leverage Value 281 700 500 219 4

a. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
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Normal P-P Plot of Regression Standerdized Residual
Dependent Variable: Tarikan kendaraan
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L-9. Tabel Model Metode Stepwise

REGRESHION
/DESCRIPTIVES MEAN STDUEV CORM S1CG N
/MISSING LISTWISE
JSTATISTICS COEFF OUTS R AROVA COLLIN TOL
JOCRITERIA-PING.05) POUT(.10)
/ROORIGIN
/DEPENDENTY v
/NETHOD=ENTER x2

/{SCATTERPLOT~ | *SRESID ,*ZPRED)

/RESIDUALS DURBIN HISTOORAM(ZRESID) NORMFROS(IRESID),

Regression
gi e e Sa—
Output Croated 16-AUG-2019 07:55:25
Comments
Input Data CAUsers\Admin\Documents\KRISPTile saya\Now
‘skripsiispss terbaru 2 sav
Aative Dataset DataSett
Filter <none>
Weight <none>
Spiit File <none>
N of Rows o Working Data File B
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are troated as
missing.
Cases Usad Statistics are based 00 cases with no misaing
values for any variable used.
Syntax REGRESSION
(DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF DUTS R ANOVA COLLIN
TOL
ICRITERIA=PIN{ D5) POUT{.10)
INOORIGIN
/DEPENDENT y
/METHOD=ENTER x2
ISCATTERPLOT=("SRESID *ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM{ZRESID)
NORMPROB{ZRESID).
Resources Processor Time 00:00:00 81
Elapsad Time 00:00:01.356
Memory Required 2660 Lytes
Additional Memory Required for
Residual Piots 950 bytes
nuugﬂn Statistics
Mean Std. Deviation N
Tarkan kendaraan 12.500 3.5944 4
| Total Luas BLngumn 1106.500 617.0297 4
Corrafations
Total Luas
Tarikan kendaraan Banm
Pearson Correlation Tarkan kendaraan 1.000 960
Total Luas Bangunan 960 1.000
Sig. (1-tafled) Tarikan kendaraan ; 020
Total Luas Bangunan 020 .
N Tarikan kendaraan 4 4
Total Luas Bynan 4 4
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Enlered Removed Method
1 Total Luas | Enter

a. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
b. All requested variables enlered.



Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusied R Square Estimale Durbin-Waison
1 960" 822 Be4 1.2265 2.165
a. Predictors: (Constant), Total Luas Bangunan
b. Dependent Variable: Tarikan kendaraan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Stg ;
1 | Regression 35752 1 35.752 23.768 040
Rasidual 3,008 2 1.504
Total 38.760 3
a. Dependent Viariable: Tarikan kendaraan
b. Predictors: (Constant), Total Luas Bangunan
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Mode! B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 6.309 1.410 4474 046
Total Luas Bangunan 006 001 H960| 4875 040 1.000 1.000
a Dependent Variable: Tarkan kendaraan
W'
Variance Proportions
Total Luas
Mode) Dimension ue Condition Index (Canstant) Bangunan
1 1 1.900 1.000 05 05
2 100 4,370 05 95
a. Dependent Variable: Tarkan kendaraan
Residuals Statistics"
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 8.743 16.234 12.500 34521 4
Std. Predicted Vaiue -1.088 1.082 .000 1.000 4
e DN 732 985 858 144 4
| Adjusted Predicted Vakie 9.858 15.584 12 624 3.0704 B
Residual -8722 1.2498 .0000 1.0014 4
Std. Residual -711 1.019 .000 816 “
Stud. Residual -1.017 1.270 -034 1.107 4
Deleted Residual -2.0920 18416 - 1237 19120 4
Stud. Deleted Residual -1.034 2042 144 1.408 4
Mahal. Distance 319 1.184 750 493 4
Cook's Distance 219 938 456 339 4
Centered Leverage Value 108 385 250 164 4

a. Dependent Variable: Tarikan kendaraan




Histogram
Dependent Variable: Tarlkan hendaraan
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Revidual
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L-10. Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar
adalah luas daerah dalam kedua ujung.

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010


http://junaidichaniago.wordpress.com/

L-11. Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut df untuk pembilang (N1)

(N2)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 | 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245| 245| 246
2 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3 1013 | 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4 771 | 694 | 659 | 639 | 626| 6.16| 609 | 604 | 600| 59 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474| 470 | 468 | 466 | 464 | 4.62
6 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 4.03| 400 | 398 | 396 | 3.94
7 559 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360| 357 | 355| 353 | 3.51
8 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331| 328| 326| 324 | 3.22
9 512 | 426 | 386 | 3.63| 348 | 337 | 329| 323| 318 | 314 | 310| 3.07| 3.05| 3.03| 3.01
10 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09| 301| 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00| 291 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245| 241 | 238 | 235| 233 | 231
18 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231| 229 227
19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228| 226| 223
20 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228 | 225| 222| 220
21 432 | 347 | 307 | 284 | 268| 257 | 249 | 242 | 237| 232| 228 | 225| 222| 220 218
22 430 | 344 | 305| 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230| 226 | 223 | 220| 217 | 215
23 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232| 227 | 224| 220| 218 215| 213
24 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230| 225| 222| 218 | 215| 213 | 211
25 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228| 224| 220| 216 | 214 | 211 | 209
26 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222| 218 | 215| 212 | 209 | 207
27 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245| 236 | 229| 224| 219 | 215| 212 | 2.09| 206 | 204

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010



http://junaidichaniago.wordpress.com/

Gambar L-1: Puskesmas Namorambe.

Gambar L-2: Area parkir Puskesmas Namorambe.



Gambar L-4: Area parkir Puskesmas Biru-biru.



Gambar L-5: Puskesmas Pancur Batu.
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Gambar L-6: Area parkir Puskesmas Pancur Batu.
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Gambar L-7: Puskesmas Deli Tua.

Gambar L-8: Area parkir Puskesmas Deli Tua.
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